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Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 

engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”. (Al- Qur’an, Ali 

Imron: 159)

 

  

                                                     

 Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-Kautsar, 2011), 

71  



 v 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah seiring rasa Syukur kehadirat Allah SWT dan teriring 

Sholawat serta salam Kepada Nabi Muhammad SAW, serta dengan ketulusan hati 

saya persembahkan karya ini kepada: 

1. Teruntuk kedua orang tua saya, Alm. Bapak Moh. Bahri dan Ibu Sumiati 

dengan penuh cintanya mengasuh dan mendidik anak-anaknya, selalu 

mendo’akan, sekaligus menjadi motivator terbesar saya dalam perjuangan 

menempuh Pendidikan S1. Semoga kedua orang tua saya sehat selalu, barakah 

umur dan murah rejeki.  

2. Teruntuk mertua tercinta Ibu Suti terimakasih atas do’a dan dukungannya 

dalam perjuangan penyelesaian tugas akhir ini. Semoga mertua saya sehat 

selalu, barakah umur dan murah rejeki.  

3. Adikku tersayang, Moh. Fadil Al-Mubarok dan Moh. Al Viansyah Nuril 

Huda, terimakasih untuk segala do’a, kasih sayang, semangat, serta 

dukungannya selama saya menuntut ilmu.  

4. Suami tercinta, Yusril Iza Mahindra terimakasih atas do’a dan supportnya 

sekaligus terimakasih telah menemani saya dari awal kuliah hingga dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini.   



 vi 

KATA PENGANTAR 

      

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga perencanaan, pelaksanaan dan penyusunan 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan lancar. Shalawat dan salam semoga tetap 

tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW.  

Dengan mengucap Alhamdulillahirobbil ‘alamin penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Fikih Berbasis 

Masalah Melalui Metode Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember. Penulis skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

bimbingan, saran serta motivasi dari semua pihak, baik langsung maupun tidak 

langsung dalam membantu penyusun skripsi ini  

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan, baik moral maupun 

mental selama skripsi berlangsung, ungkapan terimakasih ini penulis sampaikan 

kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku Rektor UIN KH. Achmad 

Shiddiq Jember menjadi universitas yang maju dan berkembang.  

2. Ibu Prof. Dra. Hj. Muk’niah, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah menjadikan FTIK lebih maju lagi.  

3. Bapak Dr. Rif’an Humaidi M.Pd.I, selaku Ketua Jurusan PI dan Bahasa yang 

telah memotivasi peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 

4. Ibu Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama 

Islam yang telah memberikan izin dan kesempatan untuk mengadakan 



 vii 

penelitian.  

5. Ibu Siti Aminah, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah senantiasa 

membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan yang telah memberikan banyak ilmu kepada penulis. 

7. Kepala Perpustakaan UIN KH. Achmad Shiddiq Jember yang telah 

memberikan fasilitasi refrensi sehingga skripsi ini bisa terselesaikan.  

8. Ustadz. Thohir, S.Pd.I, M.Pd selaku ketua pengurus di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum yang telah memberikan izin dan kesempatan ntuk 

melaksanakan penelitian. 

9. Segenap Ustadz penyelenggara metode GAMUS yang telah membantu penulis 

dalam melaksanakan penelitian. 

Semoga segala bentuk bantuan yang telah diberikan kepada penulis tercatat 

sebagai amal shalih yang diterima oleh Allah SWT dan penulis memohon agar 

selalu dalam lindungan dan hidayah-Nya. Aamiin.  

Untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini penulis memerlukan kritik dan 

saran dari pembaca. Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri 

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin.  

 

Jember, 10 Juni 2022 

 

 

 

 

 Penulis  

  



 viii 

ABSTRAK 

Putri Amalia Alfianti, 2022: Implementasi Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah 

Melalui Metode Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember. 

Kata Kunci: Pembelajaran Fikih, Metode Gabungan Musyawarah, Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum  

Pembelajaran fikih dalam bentuk apa adanya sekarang ini menempatkan fikih 

sebagai barang mati, yang harus diketahui dan ditaati bukan untuk difikirkan. Persoalan 

fiqih terus berkembang seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pembelajaran fikih sangat erat hubungannya dengan dunia nyata siswa, Sebagai 

alternatifnya banyak guru yang memiliki program dan kebijakan khusus untuk 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap fikih, salah satunya dengan 

metode Gabungan Musyawarah yang ada di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember.  

Berdasarkan fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana 

perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember?, (2) 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember?, (3) 

Bagaimana evaluasi pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember? 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 

fikih berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren 

Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember, (3) Mendeskripsikan evaluasi 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan teori Miles dan Huberman, dengan pengeckan datanya menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memproleh kesimpulan 1) Perencanaan pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftaul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember, yaitu a). Mengatur jadwal kegiatan, b). Mengatur waktu 

pelaksanaan c). Mengatur tema yang dibahas, d). Mengatur pembentukan kelompok 

yang bertugas, e). Merumuskan media pembelajaran sesuai dengan tema. 2) 

Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah di pondok pesantren Miftaul Ulum Manggisan Tanggul Jember 

dilaksanakan seminggu sekali setiap hari senin malam selasa di masjid pesantren, 

dengan menggunakan langkah-langkah yang telah disusun dan direncanakan oleh 

pesantren. Media yang digunakan yaitu kitab pembelajaran, laptop, proyektor, PPT, 3) 

Evaluasi pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah di 

pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember menggunakan evaluasi 

proses, yaitu Ustadz melihat kegiatan pembelajaran kemudian memberikan masukan 

atau argument agar kegiatan pembelajaran kedepannya lebih baik . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Permasalahan fiqih di era globalisasi ini semakin kompleks. Persoalan 

fiqih terus berkembang seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kehadiran era global ini menimbulkan berbagai macam efek seperti 

kemudahan dalam berkomunikasi dan kenikmatan lainnya, di samping 

berbagai sisi negatif yang amat memprihatinkan. Terjadinya pergaulan bebas, 

pornografi, meniru berbagai tayangan televisi yang merusak moral adalah 

segelintir contoh di antara sekian banyak hal buruk yang diakibatkan oleh 

kecanggihan teknologi. Kenyataan ini tentu akan berujung pada dekandensi 

moral yang menyebabkan masyarakat Muslim terutama remaja jauh dari 

ajaran-ajaran Islam. Fenomena global memang tidak dapat dihindari, karena ia 

adalah kolonialisme dengan wajah baru yang merambah ke dalam berbagai 

sendi kehidupan manusia, terlebih pada dunia pendidikan.
1
   

Pembelajaran fikih dalam bentuk apa adanya sekarang ini 

menempatkan fikih sebagai barang mati, yang harus diketahui dan ditaati 

bukan untuk difikirkan. Akibatnya sudah dirasakan bahwa fikih yang dulunya 

tumbuh subur dan di amalkan secara praktis itu, sekarang ini hampir tidak 

diamalkan lagi dibanyak negeri-negeri Islam selain bidang ibadah yang 

berhubungan dengannya. Di sisi lain, banyak pihak yang merasakan bahwa 

model pembelajaran yang dikembangkan oleh guru-guru di sekolah, lebih 

                                                             
1
 Surian, Pendidikan Islam Di Era Globalisasi: Menggapai Peluang, Menuai Tantangan, 

Jurnal Mudarrisuna: STAIN Malikussaleh Lhokseumawe Aceh, Vol. 4, No. 2 (Juli – Desember 

2014), 358 



 2 

didasarkan pada kebutuhan formal dari pada kerbutuhan riil siswa. Akibatnya 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tersebut terkesan lebih 

merupakan pekerjaan administrasi dan belum berperan dalam 

mengembangkan potensi siswa secara optimal. Kondisi pembelajaran yang 

seperti ini tidak dapat dilepaskan dari adanya kenyataan bahwa tugas yang 

diemban guru sebagai pengajar sangatlah komplek dan sulit, karena guru 

menginginkan pencapaian tujuan yang sudah ditentukan, sedangkan siswa 

memiliki kemampuan entry behavior dan karakteristik yang beragam.
2
  

Pembelajaran fikih sangat erat hubungannya dengan dunia nyata siswa, 

misalnya thaharah, shalat, puasa, zakat, haji dan umrah, merawat jenazah, jual 

beli, dan lain-lain. Untuk itu seorang guru harus kreatif dalam menyampaikan 

materi pelajaran, menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan mampu memahami materi yang 

disampaikan oleh guru secara maksimal. Dalam hal fikih, sering kali kita 

sebagai orang Islam tidak mengetahui kewajiban kita shalat, atau terkadang 

tau tentang kewajiban tapi tidak mengerti terhadap apa yang dilakukan.  

Dalam kitab terjemah Ta‟lim muta‟alim telah dijelaskan bahwa “setiap 

orang Islam diwajibkan menuntut ilmu yang berkaitan dengan apa yang 

diperlukannya saat itu, kapan saja. Oleh karena itu setiap orang Islam 

mengetahui rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya sholat, supaya dapat 

melaksanakan sholat dengan sempurna”. Ilmu agama adalah wasilah untuk 

mengerjakan kewajiban agama, misalnya seperti ilmu tentang jual beli jika 

                                                             
2
 Mazrur Amberr, Pembelajaran Fiqih di Madrasah (Mencari Model di Tengah 

Perbedaan), Jurnal Tarbiyatuna Pendidikan Agama Islam, Vol. I, No. 1 (Desember, 2011): 43-44 
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berdagang, puasa, zakat bila berharta, haji bila sudah mampu. Semua hal itu 

terdapat dalam ilmu fikih
3
. Fikih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum 

syara‟ mengenai perbuatan manusia diambil dari dalil-dalil yang terinci.
4
 

Di era globalsiasi pendidikan Islam tentunya memiliki banyak peluang 

untuk terus meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan. Hal ini dikarenakan 

pendidikan Islam adalah lembaga pendidikan yang sengaja diselenggarakan 

atau didirikan dengan niat untuk mentransfer ajaran-ajaran Islam melalui 

kegiatan pendidikannya. Memperhatikan kondisi tersebut pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di madrasah dan sekolah-sekolah umum hendaknya 

diadakan pemikiran ulang (rethinking) dan rekayasa ulang (reengineering). 

Untuk menangkal pengaruh globalisasi tersebut salah satu upaya yang 

dilakukan adalah melalui jalur pendidikan, terutama pendidikan agama Islam. 

Dalam pendidikan Islam, khususnya di Indonesia semua bentuk kegiatan 

belajar mengajar sudah diatur dan susun secara rinci dalam kurikulum, dan 

lebih spesifik dan diperjelas lagi dengan silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, dan komponen-komponen lainnya.  

Tujuan pembelajaran fiqih yaitu untuk mengetahui hukum Islam 

(Kognitif), untuk cakap (Psikomotorik), melaksanakan hukum (efektif) 

mematuhi hukum. Mempelajari hukum bukan berarti bahwa peserta didik 

mengetahui semua tentang hukum, misalnya aturan mensholati jenazah, syarat 

dan ketentuan sholat dan sebagainya. Ketaatan pada hukum berarti peserta 

didik dapat mengakui dan mengikuti ketentuan hukum Allah SWT yang ada. 

                                                             
3
 Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta‟lim Muta‟alim (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009): 5 

4
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994): 2 
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Terampil dalam pelaksanaan hukum berarti peserta didik ahli dalam 

pelaksanaan hukum yang dipercayakan kepada mereka, seperti kemampuan 

untuk melakukan sholat yang baik.
5
 Pada prinsipnya pelajaran fiqih yang 

diajarkan di madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren bertujuan untuk 

membekali para peserta didik agar memiliki pengetahuan tentang hukum 

Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam bentuk amal praktis. Dengan 

demikian, terlihat bahwa sasaran yang diharapkan dari pembelajaran fiqih 

tidak hanya pada sisi kognitif, tetapi juga pada perkembangan ranah efektif 

dan psikomotorik, dimana peserta didik harus mampu bertanggung jawab 

dalam mengamalkan ajaran Islam yang diterimanya tersebut.  

Pendidikan agama merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, 

yang berdasarkan kepada ajaran Al-Quran dan Sunnah, maka tujuan dan 

konteks ini terciptanya manusia seutuhnya “Insan Kamil”. Dalam artian 

bahwa pendidikan Islam adalah Proses penciptaan manusia yang memiliki 

kepribadian serta berakhlak Al-karimah “Akhlak Mulia” sebagai makhluk 

pengemban amanah di bumi.
6
 Hal ini sesuai dengan tujuan 

diselenggarakannya pesantren, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang Pesantren No. 18 Tahun 2019 Pasal 3 Ayat (1), bahwa:   

                                                             
5
 Firman Mansir, Halim Purnomo, pembelajaran fiqih dalam meningkatkan regiliusitas 

siswa madrasah, Jurnal Al-Wijdan Of Islamic Educatiton Studies, Vol V, No 2 (November 2020) : 

175.  
6
 Samrin, Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, 

Jurnal Al-Ta‟dib, Vol. 8, No. 1 (Januari-juni 2015): 107 
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“Membentuk individu yang unggul di berbagai bidang yang 

memahami dan mengamalkan nilai ajaran agamanya dan atau menjadi 

ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, 

mandiri, tolong-menolong, seimbang, dan moderat.”
7
 

 

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai 

kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Pesantren sangat unik dalam pendekatan pembelajaran maupun pandangan 

hidup dan tataran nilai yang dianut, struktur pembagian kewenangan dan 

semua aspek-aspek kependidikan dan ke masyarakat lainnya.
8
 

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui 2 jalur, yaitu 

pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Salah satu pendidikan non-

formal yaitu pondok pesantren, tempat para santri menimbah ilmu agama. 

Pendidikan sebagai gejala sekaligus upaya memanusiakan manusia itu sendiri. 

Adapun tujuan dalam pembelajaran fikih di pendidikan formal maupun non-

formal yaitu untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT 

dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, 

adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, 

baik personal maupun sosial. Pembelajaran fikih juga diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa, 

dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, 

khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.
9
 

                                                             
7
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang No. 18 Tahun 2019 tentang 

pesantren pasal 3 Ayat (1) 
8
 Abd Muis, Building Character Inpesantren: Berbasis Ekstrakurikuler (Yokyakarta: Cv. 

Bildung Nusantara, 2019): 6    
9
 Sanusi, Konsep Pembelajaran Fiqih Dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi, Edukasia: 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 2 (Agustus 2015): 373 
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Pada umumnya pembelajaran fiqh dilaksanakan menggunakan metode 

ceramah yang cenderung membuat peserta didik pasif, sedangkan 

pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa 

di dalam pembelajarannya itu. Adapun metode pembelajaran yang sering 

dikenal diantaranya adalah metode Ceramah, Diskusi, Demostrasi, Discovery, 

Inquiry, Resitasi, dan lain sebagainya
10

.  

Metode musyawarah atau diskusi merupakan metode yang menjadi 

andalan proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Metode ini juga 

diterapkan di pondok pesantren. Musyawarah atau diskusi membuka 

kesempatan timbulnya pemikiran yang liberal dengan dasar argumentasi 

ilmiah. Melalui metode ini ekslusivisme pemikiran di pesantren dapat 

dibongkar, feodalisme pengajaran dari kiai dan ustadz memperoleh 

perlawanan, sikap toleran dan sportif terhadap munculnya ide-ide baru 

menemukan penyaluran dan mendorong timbulnya daya kritik yang tajam. 

Oleh karena itu, logis apabila penerapan metode musyawarah atau diskusi 

berlangsung kondusif hanya pada pesantren-pesantren modern karena pribadi 

kiai yang dinamis dan toleran. Musyawarah atau diskusi dalam proses belajar 

mengajar masih sangat terbatas perkembangannya tetapi teknik musyawarah 

semacam ini bisa berkembang baik di Pesantren
11

.   

Di lembaga pondok pesantren Miftahul Ulum yang didirikan oleh 

Almarhum KH. H. Baist Suaidi dan pesantren Miftahul Ulum merupakan 

                                                             
10

 Erliana Saodih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, (Bandug: PT. Refika 

Aditama, 2012): 167 
11

 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga): 152 
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salah satu pondok pesantren yang menerapkan metode gabungan musyawarah 

atau sering disebut GAMUS sebagai salah satu metode yang digunakan untuk 

menambah pemahaman santri mengenai pembelajaran fiqh berbasis masalah 

yang terjadi di sekitar
12

. Dengan adanya permasalahan fiqh yang terjadi di 

masyarakat, pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember 

menyelenggarakan metode gabungan musyawarah dengan tujuan mampu 

menciptakan santri yang dapat menyelesaikan permasalahan fiqh yang 

dihadapinya ketika sudah terjun dimasyarakat.
13

 

Pengertian GAMUS (gabungan musyawarah) itu sendiri diambil dari 

musyawarah yang berarti proses pembahasan bersama mengenai sebuah 

permasalahan yang ada dengan maksud mencapai keputusan bersama. 

Sedangkan kata gabungan tersebut yakni mengacu pada kelas santri mulai dari 

kelas 5 ibtida‟iyah sampai kelas 3 Tsanawiyah.
14

 Metode ini dapat 

meningkatkan pemahaman santri khususnya di dalam pembelajaran fiqh dan 

juga dapat meningkatkan pola pikir kritis santri. Pelaksanaan metode 

gabungan musyawarah ini, di pondok pesantren Miftahul Ulum 

diselenggarakan pada malam selasa setelah sholat isya‟ di masjid dengan 

menggunakan beberapa kitab yang bertema fikih. Adapun kitab-kitab yang 

digunakan yaitu antara lain: 1). Majmu‟ syarah muhadzab, 2). Hawasyi 

Syarwani, 3). Mausu‟ah fiqhiyyah, 4). Tuhfatul muhtaj, 5). I‟anatut tholibin, 

6). Bajuri.
15

 

                                                             
12

 Abdur Rofi diwawancarai Oleh Penulis, Jember Tanggal: 23 September 2021 
13

 Abdur Rofi diwawancarai Oleh Penulis, Jember Tanggal: 23 September 2021 
14

 Abdur Rofi diwawancarai Oleh Penulis, Jember Tanggal: 23 September 2021 
15

 Abdur Rofi diwawancarai Oleh Penulis, Jember Tanggal: 23 September 2021 
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Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitan lebih jauh mengenai kegiatan Gabungan 

Musyawarah atau lebih disebut dengan GAMUS (Gabungan Musyawarah) 

yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul. Oleh karena itu, penulis membuat judul “Implementasi Pembelajaran 

Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode Gabungan Musyawarah di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember Tahun 2021/2022”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui 

metode gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember Tahun 2021/2022? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui 

metode gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember Tahun 2021/2022? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember Tahun 2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember Tahun 2021/2022.  
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember Tahun 2021/2022. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember Tahun 2021/2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang penerapan metode 

gabungan musyawarah dalam pembelajaran fikih, serta dapat menjadi 

sumber bacaan dan refrensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melaksanakan penelitian tentang implementasi pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren 

Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Melalui tulisan ini diharapkan dapat manambah wawasan 

pengetahuan tentang pentingnya metode pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pemahaman. 
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b. Bagi UIN Khas Jember  

Sebagai bacaan dan literature dan refrensi bagi mahasiswa yang 

akan meneliti kelanjutan dari pembelajaran fiqh berbasis masalah.  

c. Bagi Pondok Pesantren  

Semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan atau acuan 

pondok pesantren dalam mengembangkan metode pembelajaran bagi 

pendidikan santrinya yang efektif dan efisien serta mampu mengikuti 

perkembangan yang dirancanangkan oleh pemerintah. 

d. Bagi Masyarakat 

Melalui tulisan ini diharapkan masyarakat mengetahui metode 

yang diterapkan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum sehingga tidak 

ragu untuk memondokkan anaknya di pesantren. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

menjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud 

oleh peneliti. Adapun definisi istilah dalam penkitian ini yaitu: 

1. Implementasi Pembelajaran Fikih  

Kata implementasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement 

yang berarti mengimplementasikan. Implementasi adalah menyediakan 

sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau 

akibat terhadap sesuatu.  



 11 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

proses perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari 

pengalaman individu sendiri dalam intraksi dengan lingkungan.  

Fiqh adalah bagian dari kajian ibadah, di dalamnya di uraikan 

tentang berbagai hal misalnya hal yang berkenaan dengan thaharah, sholat, 

puasa, zakat, haji, dan juga masalah muamalat, jinayat dan lainnya. Dalam 

pengertian sederhana fiqh merupakan ketentuan-ketentuan hukum syara‟ 

mengenai perbuatan manusia dan alam, digali dari dalil-dalil terperinci. 

Jadi implementasi pembelajaran fikih yaitu suatu proses kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat sumber belajar agar tercapai 

tujuan pembelajaran. Namun dalam pengelolahannya tidak lepas dari 

komponen-komponen dan pengaruh yang lain. Contohnya yaitu 

ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana pembelajaran fikih, daya 

dukung dari pengelola madrasah. 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah  

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model 

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana 

belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 

pemasalahn dunia nyata, masalah yang diberikan ini digunakan untuk  

mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang 

dimaksud. 
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3. Metode Gabungan Musyawarah  

Metode musyawarah merupakan metode pembelajaran yang lebih 

mirip dengan metode diskusi atau seminar. Denga demikian metode ini 

lebih menitik beratkan pada kemampuan perseorangan dalam menganalisis 

dan memecahkan suatu persoalan dengan argumen logika yang mengacu 

pada kitab-kitab tertentu. 

4. Pondok Pesantren 

Pondok pestren merupakan tempat tinggal yang di gunakan oleh 

seorang santri untuk mendalami ilmu agama Islam. Pondok pesatren 

miftahul ulum merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, 

tepatnya di Desa Manggisan Kecamatan Tanggul yang mengajarkan dan 

menyebarkan ilmu agama Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi.  

Bab satu pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yang 

didalamnya terdapat konteks penelitian yang menjelaskan tentang 

permasalahan-permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat diketahui hal-

hal yang melandasi dilakukannya penelitian. Focus penelitan, bagian ini 

mencantumkan bagian semua fokus permasalahan yang akan dicari 

jawabannya melalui proses penelitian. Disusun secara singkat, jelas, tegas, 
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spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat Tanya. Tujuan 

penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang 

akan diberikan etelah selesai melakukan penelitian. Definisi istilah berisi 

tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti 

di judul penelitian.  

Bab dua kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu dan kajian 

teori. Penelitian terdahulu mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait denan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya. Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 

mendalam.  

Bab tiga metode penelitian, memuat tentang pendekatan dan jenis 

pendekatan penelitian, lokasi waktu penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Fungsi pada bab tiga ini adalah pedoman dalam penelitian ini berupa langkah-

lagkah yang harus diikuti untuk menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian.  

Bab empat menjelaskan gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis data serta pembahasan temuan. Bagian ini berisikan tentan hasil 

penelitian yang meliputi tentang latar beakang objek, penyajian data dan 

analisis data serta pembahasan temuan.  

Bab lima menjelaskan kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini 

merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari 
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penelitian yang telah dilakukan dan ditambah dengan beberapa saran yang 

diharapkan memiliki manfaat. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terbuplikasikan (skripsi, Tesis disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal 

ilmiah, dan sebagainya.
16

 Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah 

dilakukan sebelunnya terkait dengan penelitian ini antara lain:  

1. Skripsi dari Muhammad Ikhlasul Amal, 2017. Dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil 

Belajar Fikih Peserta Didik MTS DDI Bowong Cindea Kab. 

PANGKEP”.
17

  

Penelitian ini dilakukan dengan rumusan masalah: 1). bagaimana 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah di MTS DDI Bowong 

Cindea Kabupaten Pangkep? 2). Bagaimana hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran fikih di MTS DDI Bowong Cindea Kabupaten 

Pangkep? 3). Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikh 

di MTS DDI Bowong Cindea Kabupaten Pangkep? Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif.  

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya ILmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 44 
17

 Muhammad Ikhlasul Amal, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik MTS DDI Bowong Cindea Kab. PANGKEP, 

(Uin Alauddin Makasar: 2017)  
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Hasil yang dilakukan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 

fikih MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep karena hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran fikih dapat dipertahankan karena hasilnya baik. 

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai pembelajaran fikih berbasis masalah, 

sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian Expost facto, dan fokus masalah 

dalam penelitian ini membahas mengenai penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih, dan 

apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

fokus penelitian perencanan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran fikih 

berbasis masala melalui metode gabungan musyawarah. 

2. Tesis dari karya Syaefudin Achmad, 2017. Dengan judul “Model 

Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah (Studi Fenomenologi Kegiatan 

Bahs Al-Masa‟il di Madrasah Diniyyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto”.
18

  

Penelitian ini dilakukan dengan rumusan masalah: 1). Mengapa 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah menyelenggarakan kegiatan 

Bahs al-Masa‟il dalam pembelajaran fiqih? 2). Bagaimana model 

                                                             
18

 Syaefudin Achmad, Model Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah (Studi Fenomenologi 

Kegiatan Bahs Al-Masa‟il Di Madrasah Diniyyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, 

(IAIN Purwokerto: 2017)   
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pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan Bahs al-Masa‟il di 

Madrasah Diniyyah Salafiyah Al-Hidayah? 3). Apa tujuan dari kegiatan 

Bahs al-Masa‟il di Madrasah Diniyyah Salafiyah Al-Hidayah? penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis 

fenomenologi.  

Hasil yang diperoleh yaitu 1). Secara filosofis, latar belakang 

diselenggarakannya kegiatan Bash al-Masa‟il menggunakan di Madrasah 

Diniyyah Salafiyah Al-Hidayah di sebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 

metode pembelajaran dan kompetensi guru. 2). Model pembelajaran 

berbasis masalah dalam kegiatan Bahs al-Masa‟il menggunakan teori 

konstruktivisme kognitif-sosial sebagai landasan filsafat serta 

menggunakan pendekatan student centered, tujuannya untuk 

merealisasikan visi misi pondok pesantren Al-Hidayah yang di dalamnya 

tercangkup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, startegi unkuiri, dan 

kooperatif, metode diskusi dan ceramah, sumber belajar bahan atau materi 

serta manusia, materi fiqh,  media alat tulis dan microfon, serta evaluasi 

non tes. 3). Tujuan dari kegiatan Bahs al-Masa‟il di madrasah diniyah 

salafiyah Al-Hidaya adalah untuk meningkatkan daya kritis santri serta 

membekali santri memiliki kecakapan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang nanti akan ditemui di kehidupan nyata di tengah masyarakat.  
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Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai pembelajaran fiqih berbasis masalah, jenis 

penelitiannya juga sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. 

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu Terletak pada fokus masalah yaitu 

membahas mengenai: 1). Mengapa madrasah diniyah Salafiyah Al-

Hidayah menyelenggarakan kegiatan Bash al-Masa‟il dalam pembelajaran 

fiqih? 2). Bagaimana model pembelajaran berbasis masalah melalui 

kegiatan Bash al-Masa‟il di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah 3). 

Apa tujuan dari kegiatan Bash al-Masa‟il di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al-Hidayah. Sedangkan penelitian ini fokus penelitian ini membahas 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan Musyawarah di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember. 

3. Skripsi karya dari Nur Afifatul Hasanah, 2020. Dengan judul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji Tahun Pelajaran 

2019/2020”.
 19

  

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatam kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1). Bagaimana kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi 

pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih di Mts Miftahul 

Ulum tahun pelajaran 2019/2020? 2). Bagaimana langkah-langkah yang di 

                                                             
19

 Nur Afifatul Hasanah, Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata 

Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji Tahun Pelajaran 2019/2020, 

(IAIN Jember: 2020) 
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terapkan dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 

pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020?  

Hasil penelitian ini adalah: 1). Kriteria bahan ajar yan dipilih harus 

bersifat familiyar atau sudah sering diketahui oleh siswa, dan harus 

mendukung kompetensi dasar, dan juga harus sesuai dengan minat siswa. 

2). Langkah-langkah yang diterapkan dalam strategi pembelajaran fiqih 

yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran, membagi kelompok, membimbing 

siswa dalam kegiatan kelompok, menyajikan hasil diskusi siswa.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu Sama-

sama membahas mengenai pembelajaran berbasis masalah pada pelajaran 

fikih, dan sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu terletak pada fokus masalah, 

fokus masalah dalam penelitian ini mencangkup mengenai strategi 

pembelajaran berbasis masalah.  Sedangkan penelitian ini Fokus penelitian 

ini membahas mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran 

fikih berbasis masalah melalui metode gabungan Musyawarah di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember. 

4. Jurnal karya Chothibul Muttaqin dan Zaenal Arifin, 2020. Dengan judul 

“Bahtsul Masail Sebagai Problem Solving Method Dalam Pembelajaran 

Fikih Kontekstual”.
20

 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus masalah, yaitu: 1) 

bagaimana praktik bahtsul masail sebagai problem solving method dalam 

                                                             
20

 Chothibul Muttaqin, Zaenal Arifin, “Bahtsul Masail Sebagai Problem Solving Method 

Dalam Pembelajaran Fikih Kontekstual”, Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam. Vol. 16, No. 1, 

Maret 2020. 
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pembelajaran Fikih kontekstual di LBM HM Al-Mahrusiyah putra, 2) 

bagaimana respon santri terhadap praktik bahtsul masail sebagai problem 

solving method dalam pembelajaran fikih kontekstual di LBM HM Al 

Mahrusiyah putra. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi, 

dokumentasi serta angket.  

Hasil yang diperoleh yaitu, bahtsul masail di LBM HM Al-

Mahrusiyah putra sudah cukup baik. Metode yang digunakan dalam forum 

tersebut secara garis besar sama dengan problem solving method. Santri 

yang aktif mengikuti bahtsul masail sebagian besar menunjukan respon 

yang positif terhadap pelaksanaan forum tersebut. Sedangkan santri yang 

kurang aktif menunjukan respon yang pasif dan minat mereka justru 

cenderung semakin berkurang. 

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai pembelajaran fiqih, jenis penelitiannya juga sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu penelitian 

terdahulu terletak pada fokus masalah yaitu 1) bagaimana praktik bahtsul 

masail sebagai problem solving method dalam pembelajaran Fikih 

kontekstual di LBM HM Al-Mahrusiyah putra, 2) bagaimana respon santri 

terhadap praktik bahtsul masail sebagai problem solving method dalam 

pembelajaran fikih kontekstual di LBM HM Al-Mahrusiyah putra. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan 

data dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi serta angket. 
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Sedangkan penelitian ini Fokus penelitian ini membahas mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan Musyawarah di pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember.  

5. Jurnal karya Masa‟al Asro Silvi Lindasari, M. Jamhuri, 2020. Yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V di MI Hidayatul 

Mubtadi‟in Kertosari Purwosari Pasuruan”.
21

 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan 

rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana penerapan model Problem Based 

Learning pada pembelajaran Fiqih di Kelas V MI Hidayatul Mubtadi‟in 

Kertosari Purwosari. 2) Bagaimana hasil penerapan model Problem Based 

Learning pada mata pelajaran Fiqih di Kelas V MI Hidayatul Mubtadi‟in 

Kertosari Purwosari.  

Hasil yang dilakukan dari penelitian ini adalah kegiatan belajar 

siswa tidak merasa bosan, caranya siswa belajar mencari jawaban juga 

aktif, karena sebelum kegiatan dilakukan siswa belajar dengan baik cukup 

atau memuaskan materi, sehingga ada tingkatan dalam proses belajar 

mengajar mata pelajaran ini yurisprudensi. Menurut guru fiqih proses 

belajar siswa menjadi lebih baik dibandingkan dengan yang lain. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif, dan sama-sama embahas 

                                                             
21

 Masa‟al Asro Silvi Lindasari, M. Jamhuri “Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V di MI Hidayatul Mubtadi‟in 

Kertosari Purwosari Pasuruan” mu‟allim Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, Juli 2020. 
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mengenai pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan perbedaannya yaitu 

terletak pada fokus masalah dan tujuan penelitian. Fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah membahas mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pem belajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah di pondok pesantren miftahul ulum, dan tujuan dalam 

penelitian terdahulu adalah Untuk mengetahui penerapan model Problem 

Based Learning pada pembelajaran Fiqih di Kelas V MI Hidayatul 

Mubtadi‟in Kertosari Purwosari, dan untuk mengetahui hasil penerapan 

model Problem Based Learning pada mata pelajaran Fiqih di Kelas V MI 

Hidayatul Mubtadi‟in Kertosari Purwosari. 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Skripsi 

No 
Nama / 

Tahun 
Judul Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian 

Ini 

1  Ikhlasul 

Amal, 

2017. 

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Fikih Peserta 

Didik MTS 

DDI Bowong 

Cindea Kab. 
PANGKEP 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

berbasis 

masalah dalam 

pelajaran fikih 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

Expost facto. 

dan fokus 

masalah dalam 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 
penerapan 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah, hasil 

belajar peserta 

didik pada 

penelitian 

yang peneliti 

teliti 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Dan fokus 

penelitiannya 

yaitu 

membahas 
mengenai 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi 

pembelajaran 

fikih berbasis 

masalah 
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No 
Nama / 

Tahun 
Judul Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian 

Ini 

mata pelajaran 

fikih, dan 

apakah 

penerapan 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada 

mata pelajaran 

fikih 

melalui 

metode 

gabungan 

Musyawarah 

di pondok 

pesantren 

Miftahul 

Ulum 

Manggisan 

Tanggul 

Jember  

2  Syaefudin 

Achmad, 

2017.  

Model 

Pembelajaran 

Fiqih Berbasis 

Masalah 

(Studi 

Fenomenologi 

Kegiatan Bahs 

Al-Masa‟il di 

Madrasah 

Diniyyah 

Salafiyah Al-

Hidayah 

Karangsuci 

Purwokerto 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

fiqih berbasis 

masalah, jenis 

penelitiannya 

juga sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

Terletak pada 

fokus masalah 

yaitu 

membahas 

mengenai: 1). 

Mengapa 

madrasah 

diniyah 

Salafiyah Al-

Hidayah 

menyelenggara

kan kegiatan 

Bash al-

Masa‟il dalam 

pembelajaran 

fiqih? 2). 

Bagaimana 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah 

melalui 

kegiatan Bash 

al-Masa‟il di 

Madrasah 

Diniyah 

Salafiyah Al-
Hidayah 3). 

Fokus 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi 

pembelajaran 

fikih berbasis 

masalah 

melalui 

metode 

gabungan 

Musyawarah 

di pondok 

pesantren 

Miftahul 

Ulum 

Manggisan 

Tanggul 

Jember 



 24 

No 
Nama / 

Tahun 
Judul Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian 

Ini 

Apa tujuan 

dari kegiatan 

Bash al-

Masa‟il di 

Madrasah 

Diniyah 

Salafiyah Al-

Hidayah. 

3  Nur 

Afifatul 

Hasanah, 

2020.  

Penerapan 

Strategi 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah Pada 

Mata 

Pelajaran 

Fiqih di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftahul 

Ulum 

Rambipuji 

Tahun 

Pelajaran 

2019/2020 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

berbasis 

masalah pada 

pelajaran fikih, 

dan sama-sama 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada fokus 

masalah, fokus 

masalah dalam 

penelitian ini 

mencangkup 

mengenai 

strategi 

pembelajaran 

berbasis 

masalah.   

Fokus 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi 

pembelajaran 

fikih berbasis 

masalah 

melalui 

metode 

gabungan 

Musyawarah 

di pondok 

pesantren 

Miftahul 

Ulum 

Manggisan 

Tanggul 

Jember 

4 Chothibul 

Muttaqin 

dan 

Zaenal 

Arifin, 

2020 

Bahtsul 

Masail 

Sebagai 

Problem 

Solving 

Method 

Dalam 

Pembelajaran 

Fikih 

Kontekstual 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

fiqih, jenis 

penelitiannya 

juga sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada fokus 

masalah yaitu 

1) bagaimana 

praktik bahtsul 

masail sebagai 

problem 

solving 

method dalam 

pembelajaran 

Fikih 

kontekstual di 

Fokus 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi 

pembelajaran 

fikih berbasis 

masalah 

melalui 

metode 

gabungan 
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No 
Nama / 

Tahun 
Judul Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian 

Ini 

LBM HM Al-

Mahrusiyah 

putra, 2) 

bagaimana 

respon santri 

terhadap 

praktik bahtsul 

masail sebagai 

problem 

solving 

method dalam 

pembelajaran 

fikih 

kontekstual di 

LBM HM Al-

Mahrusiyah 

putra. 

Musyawarah 

di pondok 

pesantren 

Miftahul 

Ulum 

Manggisan 

Tanggul 

Jember. 

5 Masa‟al 

Asro Silvi 

Lindasari, 

M. 

Jamhuri, 

2020 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

Terhadap 

Peningkatan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas V 

di MI 

Hidayatul 

Mubtadi‟in 

Kertosari 

Purwosari 

Pasuruan 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

berbasis 

masalah, jenis 

penelitiannya 

juga sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

Terletak pada 

fokus masalah 

1) Bagaimana 

penerapan 

model Problem 

Based 

Learning pada 

pembelajaran 

Fiqih di Kelas 

V MI 

Hidayatul 

Mubtadi‟in 

Kertosari 

Purwosari. 2) 

Bagaimana 

hasil 

penerapan 

model Problem 

Based 

Learning pada 

mata pelajaran 

Fiqih di Kelas 

V MI 

Hidayatul 
Mubtadi‟in 

Fokus 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi 

pembelajaran 

fikih berbasis 

masalah 

melalui 

metode 

gabungan 

Musyawarah 

di pondok 

pesantren 

Miftahul 

Ulum 

Manggisan 

Tanggul 

Jember. 
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No 
Nama / 

Tahun 
Judul Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian 

Ini 

Kertosari 

Purwosari.  

 

  

Dengan memperhatikan penelitian terdahulu, penelitian yang 

dilakukan ini layak dan penting diadakan karena dari ketiga ketiga 

penelitian tersebut masih menyisakan celah yang bisa diperdalam dan 

terdapat beberapa hal yang membedakan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Kajian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

karena setiap lembaga memiliki tujuan yang berbeda-beda dalam 

menggunakan pembelajaran fikih berbasis masalah serta memiliki metode 

yang berbeda yang digunakan. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode gabungan musyawarah di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember.  

B. Kajian Teori  

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permsalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian.  
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1. Implementasi Pembelajaran Fikih  

a. Pengertian implementasi Pembelajaran 

Kata implementasi berasal dari Bahasa inggris yaitu to 

nimplement yang berarti mengimplementasikan. Implementasi adalah 

menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu. Adapun implentasi dalam 

pengertian lain yaitu tindakan-tindakan yang dilakukaan baik individu-

individu atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang 

diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuaan yang telah digariskan dalam 

keputusan kebijakan. Secara sederhana implementasi bisa diartikan 

pelaksanaan atau penerapan. Adapun pengertian implementasi yaitu 

kata implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 

bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dilakukan secara bersungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan
22

.   

Implementasi pembelajaran adalah proses penerapan untuk 

melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas baru dengan 

mengharapkan ada perubahan dalam diri orang yang diajarkan. 

Adapun berikut pengertian mengenai pembelajaran, perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi: 

  

                                                             
22

 Eka Syafriyanto, Impelemtasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 6, (November 2015), 68 
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1) Pembelajaran  

Pembelajaran diindetikkan dengan kata “mengajar” berasal 

dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang agar diketahui, ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran 

“an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara 

mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.
23

 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yan diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabian, serta pembentukkan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik.  

2) Perencanaan pembelajaran 

Membuat perencanaan pembelajaran merupakan suatu 

proses analisa kebutuhan dan tujuan belajar, pengembangan sistem 

penyampaian untuk mencapai tujuan termasuk pengembangan 

materi, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan hasil belajar siswa, 

mencobakan, merevisi semua kegiatan, mengajar dan penilaian 

siswa. Perencanaan pembelajaran merupakan alat yang dapat 

membantu mereka dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

secara efektif dan efisien.
24

 Perencanaan ini adalah hal yang sangat 

penting, karena sangat mempengaruhi langkah-langkah 

                                                             
23

 Ahdar Djamluddin, Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis, (Jakarta: Cv. Kaffah Learning Center, 2019), 13  
24

 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019), 76    
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selanjutnya, bahkan akan mempengaruhi keefektifan prosedur 

evaluasi secara menyeluruh. 

3) Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan atau proses 

belajar mengajar antara guru dan murid dalam situasi lingkungan 

pendidikan dengan didukung oleh berbagai komponen 

pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran mencangkup 

kegiatan tatap muka, dengan maksud sebagai kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan bentuk-bentuk interaksi 

langsung antara guru dengan peserta didik di kelas, seperti 

ceramah, diskusi, problem solving, dan sebagainya. 

4) Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran  yang 

secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar 

mengajar, melaksanakan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan 

pendidikan mempunyai arti yang sangat utama, karena evaluasi 

merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat 

pencapaian keberhasilan yang telah dicapai peserta didik atas 

bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga 

dengan adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan 

terlihat secara akurat dan meyakinkan. Evaluasi sebagai bagian dari 

program pembelajaran perlu dioptimalkan, karena bukan hanya 
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bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi juga perlu penilaian 

terhadap in put dan out put.
25

  

b. Komponen Pembelajaran 

Adapun komponen-komponen perencanaan pengajaran yaitu 

sebagai berikut:
26

 

1) Penentuan tujuan pengajaran 

Tujuan adalah cita-cita yang hendak dicapai dari 

pelaksanaan suatu kegiatan. Setiap kegiatan yang berencana pasti 

mempunyai sasaran tujuan. Sasaran tujuan yang konkret 

mengharuskan orang berfikir dan merancang kegiatan apa yang 

harus dilakukan. Kegiatan tanpa tujuan akan sia-sia karena tidak 

dapat diukur efektifitasnya, dan tidak memiliki arah kemana tujuan 

itu dibawa.  

2) Pemilihan materi siswa dengan waktu 

Pemilihan materi dalam pembelajaran harus sesuai dengan 

waktu, materi yang diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk 

fakta, konsep, prinsip, prosedur atau gabungan lebih dari satu jenis 

materi. Dengan mengidentifikasikan jenis-jenis materi yang 

diajarkan, guru akan mendapatkan kemudahan dalam cara 

mengajarnya.   

  

                                                             
25

 Idrus L, Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran, Adara: Jurnal Manajemen Pendidikan, 

Vol. 9, No. 2 (Agustus 2019), 920 
26

 Asmadawati, Perencanaan Pengajaran, Jurnal Darul „Ilmi, Vol. 02, No. 01 (Januari 

2014), 5-9 
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3) Strategi optimum 

Dalam perencanaan pengajaran harus ada strategi karena 

strategi ini akan membawa perencanaan pengajaran itu berasil atau 

tidak. Seorang guru mempunyai strategi dalam pengajaran, jika 

seorang guru tidak mempunyai strategi yang optimum dalam 

pengajarannya maka pengajarannya sulit untuk berhasil. 

4) Alat dan sumber  

Banyak alat atau media yang tersedia untuk guru, namun 

yang penting dalam merencanakan pengajaran dan 

mengimplementasikannya dalam pengajaran adalah bagaimana 

menggunakan alat-alat media pendidikan sebagai suatu sistem yang 

terintegrasi dalam pengajaran. Sumber pengajaran adalah sesuatu 

yang dapat digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran 

didapat atau asal untuk belajar.  

5) Kegiatan belajar siswa 

Kegiatan belajar siswa adalah kegiatan inti dalam 

pendidikan. Segala sesuatu yang telah ditetapkan dan di 

programkan akan melibatkan semua komponen-komponen 

pengajaran, kegiatan pembelajaran akan menentukan sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

6) Evaluasi  

Evaluasi pengajaran bertujuan untuk mendapatkan 

datapembuktian yang akan mengukur sampai dimana tingkat 



 32 

kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pengajaran.  

c. Pembelajaran Fiqih 

1) Pengertian pembelajaran fikih 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi tersusun unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari 

peserta didik, guru dan tenaga lainnya. Material meliputi buku-

buku, film, audio, dan lain-lain. Fasilitas dan perlengkapan terdiri 

dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, dan juga computer. 

Sedangkan prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian, 

belajar, dan lain-lain.
27

 

Fiqih berasal dari kata fuqqaha yufaqqihu fiqhan yang 

berarti pemahaman. PeCmahaman sebagaimana yang dimaksud di 

sini, adalah pemahaman tentang agama Islam. Dengan demikian, 

fiqh menunjuk pada arti memahami agama Islam secara utuh dan 

komprehensif. Kata fiqh yang secara Bahasa berarti pemahaman 

atau pengertian ini diambil dari firman Allah Swt dalam QS.Hud: 

91 sebagai berikut: 

  

                                                             
27

 Muhammad Rizqillah Masykur, Metodelogi Pembelajaran Fiqih, Jurnal Al-Makrifat, 

Vol. 4 No. 2, (Oktober, 2019), 33 
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Artinya: “Mereka berkata, “Wahai Syuaib! Kami tidak banyak 

mengerti tentang apa yang engkau katakan itu, sedang 

kenyataannya kami memandang engkau seorang yang 

lemah di antara kami. Kalau tidak karena keluargamu, 

tentu kami telah merajam engkau, sedang engkau pun 

bukan seorang yang berpengaruh di lingkungan kami.”
28

 

 

Pengertian fiqih adalah mengetahui, memahami dan 

mandalami ajaran-ajaran agama secara keseluruhan. Dalam tradisi 

fuqoha (ahli hukum Islam), pengertian fiqih sama dengan istilah 

ilmu syariah, yakni pengetahuan tentang syariah, pengetahuan 

tentang hukum-hukum perbuatan mukallaf secara terinci 

berdasarkan dalil-dalil dari Al-qur‟an dan sunnah dengan cara 

istinbath al-ahkam, yakni pengggalian, penjelasan dan penerapan 

hukum. Penggunaan istilah fiqih pada mulanya mencangkup 

hukum-hukum agama secara keseluruhan, baik penghukum yang 

berkaitan dengan keyakinan maupun yang berkaitan dengan 

hukum-hukum praktis dan akhlak
29

.  

2) Metode Pembelajaran Fikih 

Ilmu fiqih merupakan salah satu cabang ilmu yang dapat 

mempengaruhi nilai ibadah seseorang dan Ibadah dalam Islam erat 

sekali hubungannya dengan pendidikan atau pemahaman tentang 
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fiqih.  Untuk mengajarkan materi pembelajaran fiqih, maka guru 

dapat melaksanakan dengan berbagai macam metode mengajar 

atau dapat mengkoordinasikan metode mengajar secara bervariasi 

antara lain:  

a) Metode ceramah 

Metode Ceramah adalah penerangan atau penuturan 

secara lisan oleh guru kepada siswa di dalam suatu ruangan 

kelas yang bisa diikut sertakan dengan tanya jawab, pemberian 

tugas, demonstrasi, eksperimen, sosiodrama dan bermain peran 

serta metode latihan. Untuk mencapai hasil yang baik dalam 

metode ini, guru harus menempuh langkah-langkah sebagai 

berikut: 

(1) Merumuskan Tujuan dan bahan pelajaran,  

(2) Dua menyelidiki apa metode ini cocok untuk di gunakan 

(3) Mengarah perhatian siswa pada Masalah yang 

diceramahkan, 

(4) Mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan 

telah tercapai. 

Ciri yang menonjol dalam metode ceramah ini adalah 

peranan guru tampak sangat dominan dengan murid 

mendengarkan secara teliti dan mencatat isi ceramah yang 

disampaikan guru di depan kelas.  dengan metode ini guru 

dapat menguasai kelas, tidak banyak memakan biaya dan 
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tenaga, serta bahannya pun dapat disampaikan Sebanyak 

mungkin.  

b) Metode diskusi 

Metode diskusi adalah cara mengajar dengan jalan 

mendiskusikan suatu topik mata pelajaran tertentu sehingga 

menimbulkan perubahan Tingkah laku siswa.  Dalam metode 

ini semua siswa di ikut serta secara aktif untuk mencari 

permasalahan mengenai topik tersebut, karena dalam diskusi 

memerlukan dan melibatkan beberapa siswa untuk bekerja 

sama dalam mencapai pemecahan masalah yang terbaik, maka 

metode ini juga bisa disebut dengan metode musyawarah.  

Metode diskusi atau metode musyawarah merupakan 

cara menyampaikan pelajaran dimana siswa dihadapkan pada 

masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 

problematik untuk dipecahkan bersama guru memberikan 

kesempatan kepada siswa atau kelompok siswa untuk saling 

tukar-menukar informasi mempertahankan pendapat, membuat 

kesimpulan dan memecahkan masalah dan pemecah masalah 

titik yang perlu mendapat perhatian adalah hendak nya para 

siswa berpartisipasi secara aktif dalam forum diskusi titik 

semakin banyak siswa terlibat dan menyumbangkan 

pikirannya, semakin banyak pula yang mereka pelajari. Metode 

diskusi mempunyai tujuan antara lain: 
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(1) Menanamkan dan menggambarkan keberanian untuk 

mengembangkan pendapat sendiri. 

(2) Mencari kebenaran secara jujur melalui pertimbangan-

pertimbangan pendapat yang mungkin saja berbeda antara 

satu dengan yang lainnya. 

(3) Belajar menemukan kesempatan pendapat melalui 

musyawarah. 

(4) Membiasakan anak didik bersifat toleran.  

c) Metode sosiodrama 

Metode sosiodrama adalah penyajian bahan dengan cara 

memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun 

kenyataan titik semua bentuk tingkah laku dalam hubungan 

sosial drama yang kemudian diminta beberapa orang murid 

untuk memerankannya. Dengan menggunakan metode 

sosiodrama ini proses belajar mengajar bertujuan untuk: 

(1) Supaya anak didik mendapatkan keterampilan sosial 

sehingga diharapkan nantinya tidak canggung menghadapi 

situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

(2) Menghilangkan perasaan rendah diri pada subjek didik 

(3) Mendidik dan mengembang kemampuan menggemukkan 

Pendapat 

(4) Membiasakan diri untuk sanggup menerima pendapat Dan 

menghargai pendapat orang lain.  
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d) Metode pemecahan masalah (problem solving) 

Problem solving adalah suatu cara menyajikan bahan 

pelajaran dengan jalan dimana siswa dihadapkan dengan 

kondisi masalah, dari masalah yang sederhana menuju ke 

masalah yang sulit ini dimaksudkan untuk melatih keberanian 

anak dan rasa tanggung jawab dalam menghadapi masalah-

masalah kehidupan kelak di masyarakat metode ini berdekatan 

dengan metode diskusi atau musyawarah di mana siswa dan 

guru bersama-sama memikirkan dan mengeluarkan pendapat 

serta memperdebat untuk memperoleh kesimpulan. 

e) Metode demonstrasi 

Metode demostrasi merupakan metode mengajar yang 

menggunakan peragaan untuk menjelaskan suatu pengertian 

atau pemperlihatkan bagaimana menaklukkan sesuatu kepada 

anak didik. Dalam pelaksanaan Pendidikan agama, metode 

demostrasi dipergunakan dalam mendemonstrasikan atau 

mempraktekkan bagaimana sikap yang mencernibkan akhlakul 

karimah seperti sopan santun dan berbuat baik kepada sesame 

manusia.
 30
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d. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah  

1) Pengertian pembelajaran berbasis masalah  

Pembelajaran berbasis masalah yaitu model pembelajaran 

yang juga mengacu kepada stragi pengajaran yang berasosiasi 

dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran ini menggunakan 

masalah nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

cara berfikir kritis dan keterampilan pemecah masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 

pelajaran. Membiasakan anak untuk memecahkan persoalan nyata 

yang dihadapinya akan melatih anak terampil dan bijak 

menghadapi persoalan dala kehidupannya.
31

  

 Pembelajaran berbasis masalah merupakan aktivitas 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan didalam maupun diluar 

kelas. Pembelajaran ini menitikberatkan kepada pemahaman yang 

mendalam terhadap objek pembelajaran kemudian dikonstruksikan 

oleh siswa dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi. Dalam 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah, guru harus dapat 

memilah mana permasalahan yang bersifat faktual dan mana yang 

bersifat opini. 

2) Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 

Karakteristik model pembelajaran berbasis masalah yaitu 

antara lain: 
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a) Model pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian 

aktifitas pembelajaran yang menuntut siswa aktif 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data untuk mendukung 

pemecahan masalah, dan menyimpulkan hasilnya. 

b) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk mnyelesaikan masalah. 

c) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah.
32

 

Menurut Amir dalam buku Ponidi, menyebutkan 

karakteristik yang tercangkup dalam proses pembelajaran berbasi 

masalah yaitu: 

a) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran 

b) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia 

nyata yang disajikan secara mengambang. 

c) Masalah yang disajikan menuntut perspektif majemuk. 

Solusinya menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan 

konsep dari beberapa bab perkuliahan atau lintas ke bidang 

lainnya.  

d) Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

e) Sangat mengutamakan belajar mandiri 
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f) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari 

satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunaan 

pengetahuan ini menjadi kunci penting. 

g) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, kooperatif.  

Berdasarkan rincian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dimulai dengan adanya masalah, kemudian siswa 

dapat memperdalam pengetahuannya tentang apa yang sudah 

mereka ketahui dan perlu diketahui untuk memecahkan masalah. 

Ketika siswa mempunyai masalah yang dianggap menarik untuk 

dipecahkan, mereka akan terdorong untuk aktif dalam 

pembelajaran.
33

 

3) Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tujuan dari penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah adalah agar siswa mampu berpikir kritis terhadap suatu 

masalah, mampu menyelesaikan masalah dengan mandiri, dan 

mampu menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Siswa juga 

diharapkan mampu menemukan berbagai pemecahan dalam 

masalah yang dihadapi agar siswa itu benar-benar paham akan 

masalah yang dihadapi
34

. Menurut Huriah dalam buku Ponidi 

tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu: 
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a) Menghasilkan pengetahuan yang terpadu. 

b) Mengembangkan kemandirian, dan keterampilan di dalam 

belajar seumur hidup.  

c) Mengembangkan keterampilan praktis seseorang, profesional, 

dan interpersonal.  

d) Mengembangkan motivasi belajar, bertanya, dan memahami.  

e) Awal masuk situasi ke dalam budaya dan nilai-nilai kesehatan 

dan menumbuhkan kepedulian sosial dan sikap professional.  

f) Mengembangkan kerja sama dan keterampilan secara tim.  

g) Meningkatkan kemampuan beradaptasi dan berpartisipasi 

dalam perubahan.  

h) Mengembangkan kemampuan pemech masalah, mengambil 

keputusan dalam situasi asing.  

i) Meningkatkan kemampuan seseorang di dalam berpikir kritis 

dan kreatif.
35

  

4) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Adapun kelebihan pembelajaran berbasis masalah yaitu: 

a) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.  

b) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa.  

c) Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk 

memahami masalah pada dunia nyata.  
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d) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 

dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan.  

e) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk berpifikr kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 

dengan pengetahuan baru.  

f) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.  

g) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus 

belajar, sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 

berakhir.  

h) Memudahkan siswa dalam meguasai konsep-konsep yang 

dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata.  

Adapun kekurangan dari pembelajaran berbasis masalah 

yaitu sebagai berikut: 

a) Jika peserta didik tidak memiliki atau tidak mempunyai 

kepercayaaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan maka akan merasa enggan mencoba karena takut 

dianggap salah. 

b) Keberhasilan membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

Termasuk dalam proses pelaksanaan. Sering terjadi siswa 
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memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan persoalan 

atau masalah yang diberikan.  

c) Tanpa pemahaman mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan 

belajar apa yang mereka ingin pelajari.  

d) Tidak dapat diterapkan pada setiap materi pembelajaran.  

e) Membutuhkan persiapan yang matang.
36

 

e. Implementasi Pembelajaran Fikih di Pesantren 

Implementasi pembelajaran fikih yaitu suatu proses kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat sumber belajar agar tercapai 

tujuan pembelajaran. Namun dalam pengelolahannya tidak lepas dari 

komponen-komponen dan pengaruh yang lain. Contohnya yaitu 

ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana pembelajaran fikih, 

daya dukung dari pengelola madrasah.  

2. Metode Pembelajaran di Pesantren 

a. Pengertian Metode 

Metode merupakan salah satu komponen pendidikan Islam 

yang dapat menciptakan aktivitas pendidikan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila metode yang 

digunakan betul-betul tepat.  Metode dapat berarti cara atau jalan yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab, untuk 

menyebutkan metode digunakan istilah Thariqah atau Uslub, yang 
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menurut al Jurjani berarti: “segala sesuatu yang memungkinkan untuk 

sampai dengan benar kepada tujuan yang diharapkan”. Sebagai 

lembaga pendidikan pondok pesantren memiliki beberapa metode 

pembelajaran, antara lain:  

1) Metode Sorogan yaitu murid secara perorangan dengan guru atau 

dikenal juga dengan metode individual. Metode ini merupakan 

bagian yang paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam 

tradisional, sebab system ini menuntut kesabaran, kerajinan, 

ketaatan dan disiplin pribadi santri, meski demikian sisstem ini 

merupakan system yang paling efektif agara santri memeliki 

kemampuan menguasai pelajaran dengan sangat efektif, karena 

dalam system sorogan ini dilakukan santri secara individu da nada 

kesempatan langsung bertanya pada Kyai/Ustadz jika ada 

permasalahan atau kesulitan yang dihadapi. 

2) Metode bandongan atau seringkali juga disebut system weton. 

Dalam system ini sekelompok murid (5 sampai 500 santri) 

mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, 

menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku Islam dan 

bahasa Arab. Setiap murid memperhatikan bukunnya sendiri dan 

membuat catatancatatan tentang kata-kata atau buah pikiran yang 

sulit` kelompok kelas dari sitem bandongan ini disebut halaqoh 

yang arti bahasannya lingkaran murid, atau sekelompok siswa yang 

belajar dibawah bimbingan seorang guru. Dalam pesantren kadang-
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kadang diberikan juga sisrem sorogan tetapi hanya diberikan 

kepada santri-santri baru yang masih memerlukan bimbingan 

secara individu.  

3) Metode halaqoh adalah merupakam kelompok kelas dari system 

weton/bandongan. Halaqoh yang berarti lingkaran murid atau 

lingkaran belajar santri. 29 Pelaksanaan metode ini, bebrapa orang 

santri dengan jumlah tertentu membentuk halaqoh yang dipimpin 

langsung oleh seorang kyai atau ustadz atau santri senior untuk 

menmbahas dan mengkaji suatu peroalan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dalam pelaksanaannya para santri dengan bebas 

mengajukan petanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya. Dengan 

demikian, halaqoh juga memiliki makna diskusi untuk memahami 

isi kitab bukan untuk mempertanyakan kemungkinan benar 

salahnya yang diajarkan kitab. Metode ini lebih menitikberatkan 

kepada kemampuan perseorangan dalam menganalisis dan 

memecahkan suatu persoalan dengan argument logika yang 

mengacu pada kitab-kitab tertentu. 

4) Metode Tahfiz atau hafalan adalah metode yang diterapkan di 

pesantren-pesantren, umumnya dipakai untuk menghafal kitab-

kitab tertentu atau juga sering dipakai untuk menghafal al-Qur‟an 

baik surat pendek atau secara keseluruhan. Metode hafalan ini juga 

diharuskan kepada santri dalam membaca teks-teks bahasa Arab 

secara individual dan biasanya digunakan untuk teks saja (nadhom) 
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seperti Aqidah al Awam (Aqidah), Awamil, Imrithi, Alfiyah 

(Nahwu), dan Hidayat al Shibyan (Tajwid). 

5) Metode muazakaroh atau bathsul masa‟il adalah metode pertemuan 

ilmiah, yang membahas masalah diniyah, ibadah, akidah, dan 

masalah agama pada umumnya. Metode ini digunakan dalam dua 

tingkatan, pertama diselenggarakan oleh sesame santri untuk 

membahas suatu masalah agar terlatih untuk memecahkan masalah 

dengan menggunakan rujukan kitab-kitab yang tersedia. Kedua, 

mudzakarah yang dipimpin kiai, dimana hasil muzakarah santri 

diajukan untuk dibahas dan dinilai seperti dalam seminar, biasanya 

dalam muzakarah ini berlangsung Tanya jawab dengan 

menggunakan bahasa Arab. Kelompok Muzakarah diikuti oleh 

santri senior dan memiliki penguasaan kitab yang cukup memadai 

karena mereka harus mempelajari sendiri kitab yang ditetapkan 

kiai. 

Metode-metode diatas adalah sebagian dari metode-metode 

yang diterapkan di pesantren artinya adalah selain dari metode diatas 

masih ada metode lain yang lazim digunakan dalam mempelajari kitab 

kuning di pesantren, daintaranya adalah metode hiwar (musyawaroh) 

metode fathul kutub dan metode muhawaroh. Adapun berikut adalah 

penjelasan metode musyawarah yang diterapkan di pondok pesantren 

Miftahul Ulum: 
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1) Pengertian Metode Musyawarah  

Metode musyawarah merupakan metode yang lebih mirip 

dengan metode diskusi atau seminar ada juga yang menyebut 

metode musyawarah ini adalah metode bahst al-masa‟il yang 

biasanya digunakan dipondok pesantren. Kiai atau ustadz 

memberikan tugas kepada santri dengan jumlah tertentu dibentuk 

kelompok atau juga tugasnya perseorangan yang kemudian 

mempresentasikan sub bahasan yang menjadi pokok bahasanya. 

Kegiatan tersebut biasanya dipimpin langsung oleh kiyai atau 

ustadz.
37

  

Untuk pelaksanaannya, para santri dengan bebeas 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya. Dengan 

demikian, metode ini lebih menitikberatkan pada kemampuan 

perseorangan dalam menganalisis dan memecahkan masalah suatu 

persoalan dengan argument logika yang mengacu pada kitab-kitab 

tertentu.
38

 

2) Kelebihan metode musyawarah 

Adapun kelebihan metode musyawarah ini, sebagai 

berikut: 
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a) Suasana kelas lebih hidup dan dinamis 

b) Mempertinggi partisipasi santri untuk mengeluarkan 

pendapatnya baik, secara individu maupun secara kelompok  

c) Merangsang santri untuk mencari jalan pemecahan masalah 

yang dihadapi bersama 

d) Melatih sikap dinamis, kreatif dan kritis dalam berfikir 

e) Menumbuhkan sikap toleransi dalam berpendapat maupun 

bersikap 

f) Hasil diskusi dapat disimpulkan  

g) Memperluas wawasan berfikir peserta musyawarah.  

3) Kelemahan metode musysawarah  

Selain memiliki kelebihan, metode ini juga memiliki 

kelemahan. Adapun kelemahan metode musyawarah yaitu: 

a) Kemungkinan santri yang tidak ikut aktif dijadikan kesempatan 

untuk bermain-main dan menganggu teman lainnya.  

b) Apanila suasana kelas tidak dapat dikuasai, kemungkinan 

pengguna waktu menjadi tidak efektif, dan dapat berakibat 

pada tujuan pengajaran tidak tercapai.  

c) Sulit memprediksi arah penyelesaian diskusi, hal ini terjadi jika 

proses jalannya diskusi hanya merupakan ajang perbedaan 

pendapat yang tidak ada ujung penyelesaiannya.  
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d) Santri mengalami kesulitan untuk mengeluarkan pendapat 

secara sistematis. Terutama bagi santri yang memiliki sifat 

pemalu dan rasa takut mengeluarkan pendapat.  

e) Kesulitan mencari tema diskusi yang actuall, yang hangat dan 

menarik untuk didiskusikan.  

b. Pengertian pesantren 

Pondok pesantren berasal dari dua kata, yaitu pondok dan 

pesantren. Pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti 

tempat menginap, atau asrama. Sedangkan pesantren berasal dari 

bahasa Tamil, dari kata santri, ditumbuhi awalan pe dan akhiran -an 

yang berarti para penuntut ilmu. Menurut istilah pondok pesantren 

adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 

memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 

pedoman perilaku sehari-hari.  

Pondok pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, 

dimana kiyai, ustadz, santri dan pengurus pesantren hidup bersama 

oleh para anggota pesantren dengan dukungan masyarakat sekitarnya. 

Pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren pada 

awalnya hanya mengajarkan agama, sedangkan kajian atau mata 

pelajarannnya ialah kitab-kitab dalam bahas Arab (kitab kuning). 

Pelajaran agama yang dikaji di pesantren ialah Alqur‟an dengan tajwid 
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dan tafsirnya, aqa‟id dan ilmu kalam, fiqh dan ushul fiqh, hadits 

dengan musthalah hadits, bahasa Arab dengan ilmunya, tarikh, mantiq 

dan tasawuf.  

c. Tujuan Pesantren 

Adapun tujuan dibentuknya pondok pesantren adalah sebagai 

berikut: 

1) Mencetak ulama yang menguasai ilmu-ilmu agama.  

2) Mendidik Muslim yang dapat melaksanakan syariat agama. 

3) Mendidik agar objek memiliki keterampilan dasar yang relavan 

dengan terbentuknya masyarakat beragama.  

Dengan demikian, tujuan pesantren dapat dilihat dari dua segi, 

yaitu: 

1) Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi 

orang yang alim dalam ilmu agama yang diajakan oleh kyai yang 

bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.  

2) Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi 

manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu 

agamanya menjadi muballigh Islam dalam masyarakat sekitar 

melalui ilmu dan amalnya.  

d. Unsur-Unsur Pesantren 

Ada 5 elemen dalam suatu pondok pesantren, yaitu kiai, 

pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik.  
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1) Kiai  

Kiai adalah tokoh sentral dalam satu pesantren, maju 

mundurnya pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang 

kiai. Menurut asal usulnya, perkataan kiai dalam bahasa Jawa 

dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu:  

a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 

keramat, umpamanya Kiai Garuda Kencana dipakai sebutan 

Kereta Emas yang ada di Keraton Yogyakarta. 

b) Gelar kehormatan untuk orang – orangtua umumnya. 

c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 

agama Islam yang memiliki pesantren dan mengajarkan kitab – 

kitab Islam Klasik kepada santrinya.  

2) Pondok (Asrama) 

Pondok merupakan tempat tinggal bersama antara kiai 

dengan para santrinya. Di pondok, seorang santri patuh dan taat 

terhadap peraturan – peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada 

waktu tertentu yang mesti dilaksanakan oleh santri. Ada waktu 

belajar, sholat, makan, olah raga, tidur dan bahkan ronda malam. 

3) Santri  

Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, 

biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu:  

a) Santri mukim, ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh 

dan menetap dalam pondok pesantren 
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b) Santri kalong, yaitu santri-santri yang berasal dari daerah-

daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap 

dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing 

setiap selesai mengikuti pelajaran di pesantren 

Di dunia pesantren biasa juga dilakukan, seorang santri 

pindah dari suatu pesantren ke pesantren lain. Setelah seorang 

santri merasa sudah cukup lama di sauatu pesantren, maka dia 

pindah ke pesantren lain. Biasanya kepindahannya itu untuk 

menambah dan mendalami suatu ilmu yang menjadi keahlian dari 

seorang kyai yang didatanginya itu. 

4) Masjid  

Masjid merupakan sentral kegiatan muslimin baik dalam 

dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran Islam, disamping 

berfungsi sebagai tempat melakukan sholat berjamaah setiap 

waktu sholat, masjid juga berfungsi sebagai tempat belajar 

mengajar. Biasanya waktu belajar mengajar dalam pesantren 

berkaitan dengan waktu sholat berjama‟ah, baik sebelum dan 

sesudahnya. 

5) Pengajaran Kitab 

Unsur atau elemen pondok pesantren yang terakhir adalah 

adanya pengajaran kitab. Kitab yang dimaksud disini adalah kitab 

kitab Islam Klasik (kitab kuning). 
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Kitab kuning, dalam Pendidikan agama Islam, merujuk 

kepada kitab-kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran 

agama Islam yang diajarkan pada pondok-pondok Pesantren, 

mulai dari fikih, akidah, akhlak, tata bahasa Arab (ilmu nahwu dan 

ilmu sharf), hadis, tafsir, „ulumul qur‟an, hingga pada ilmu sosial 

dan kemasyarakatan.  

Dalam mempelajari kitab Islam Klasik ini, para santri ada 

yang menggunakan metode weton dan bandongan, dan ada yang 

menggunakan metode sorogan dengan mempelajari kitab-kitab 

klasi ini, diharapkan para santri tersebut akan menjadi calon 

ulama.
39

  

3. Implementasi Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah di Pesantren  

a. Perencanaan pembelajaran Fikih  

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses analisa 

kebutuhan dan tujuan belajar, pengembangan sistem penyampaian 

untuk mencapai tujuan termasuk pengembangan materi, kegiatan 

belajar mengajar dan kegiatan hasil belajar siswa, mencobakan, 

merevisi semua kegiatan, mengajar dan penilaian siswa. Oleh karena 

itu di dalam perencanaan terdapat beberapa komponen yang harus ada 

dalam membuat perencanaan, yaitu diantaranya: 
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1) Tujuan pembelajaran 

2) Materi pembelajaran  

3) Kegiatan belajar mengajar 

4) Metode dan sumber belajar 

5) Media dan sumber pembelajaran.  

6) Evaluasi  

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting dalam 

keberhasilan suatu pendidikan. Tanpa adanya kurikulum yang baik 

dan tepat, maka akan sulit dalam mencapai tujuan dan sasaran dalam 

pendidikan yang dicitacitakan. Kurikulum ini bersifat elastis, dalam 

pengertian bahwa ia akan selalu mengalami perubahan dan perbaikan 

sesuai dengan tuntutan zaman. Sebab bila tidak diperbaharui atau 

dikembangkan maka akan ketinggalan zaman. Komponen 

perencanaan pembelajaran adalah aspek penting yang harus 

diperhatikan karena berkaitan dengan aktivitas pembelajaran itu 

sendiri, yang berhubungan dengan kebutuhan pendidik dalam 

mendidik peserta didik. Menurut Alben Ambarita komponen 

pembelajaran ini merupakan hal yang utama dalam interaksi guru dan 

peserta didik untuk menyampaikan konsep atau keterampilan agar 

dikuasai peserta didik. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 

Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan atau proses belajar 

mengajar antara guru dan murid dalam situasi lingkungan pendidikan 
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dengan didukung oleh berbagai komponen pembelajaran untuk 

mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaan ini, kegiatan yang dilakukan guru mengatur dan 

menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai tujuan belajar 

yang efektif dan efisien. Adapun hal-hal yang harus dilakukan oleh 

guru yaitu: 

1) Memilih taktik mengajar yang tepat 

2) Memilih kelas/tempat yang tepat 

3) Memilih strategi yang tepat 

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain, pelaksanaan 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif mewarnai 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Sedangkan menurut Nana 

Sudjana pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 

sedemikian rupa menurut langkahlangkah tertentu agar pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan.
40

 Agar pelaksananaan pembelajaran 

sistematis maka para pakar pendidikan membaginya kedalam tiga 

tahapan. Sebagaimana pernyataan tersebut, berikut akan di sampaikan 

terkait langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran meliputi:  

 

1) Kegiatan awal  

Kegiatan awal berisi penyiapan peserta didik untuk 

mempersiapkan mengikuti pembelajaran yang ditujukan untuk 

                                                             
40
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 56 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dengan cakupan 

materi yang sedang diajarkan.
41

 

2) Kegiatan inti  

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai bakat minat dan perkembangan fisik dan 

psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 

sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi 

dan konfirmasi. 

3) Kegiatan penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, 

umpan balik, menyampaikan pesan moral, serta tindak lanjut. 

c. Evaluasi Pembelajaran Fikih 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran  yang 

secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar 
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mengajar, melaksanakan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan 

pendidikan mempunyai arti yang sangat utama, karena evaluasi 

merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian 

keberhasilan yang telah dicapai peserta didik atas bahan ajar atau 

materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan adanya 

evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan 

meyakinkan. Evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran 

perlu dioptimalkan, karena bukan hanya bertumpu pada penilaian 

hasil belajar, tetapi juga perlu penilaian terhadap in put dan out put.
42

  

Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai peserta didik dan 

dapat memberi umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Evaluasi Formatif  

Penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh 

anak didik setelah menyelesaikan program dalam satuan bahan 

pelajaran pada suatu mata pelajaran tertentu. Asumsi yang 

mendasari evaluasi ini adalah bahwa manusia (peserta didik) 

diciptakan dengan beberapa kelemahan, dan semula tidak 

mengeetahui apa-apa sehingga pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya akan abadi kecuali dibiasakan dan diulang-ulang, 
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sedangkan evaluasi formatif ini merupakan bagian dari pembiasaan 

dan pengulangan itu. 

2) Evaluasi Sumatif  

Evaluasi sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya 

pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih 

besar. Evaluasi sumatif dapat disamakan dengan ulangan umum 

yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir semester.
43

  

Adapun jenis-jenis evaluasi pembelajaran yaitu: 

a) Jenis-jenis evaluasi berdasarkan tujuan 

(1) Evaluasi diagnostik yaitu evaluasi yang ditujukan untuk 

menelaah kelemahan-kelemahan peserta didik beserta 

factor-faktornya.  

(2) Evaluasi selektif yaitu evaluasi yang digunakan untuk 

memilih peserta didikyang paling tepat sesuai dengan 

kriteria program kegiatan tertentu.  

(3) Evaluasi penempatan yaitu evaluasi yang digunakan untuk 

menempatkan peserta didik dalam program Pendidikan 

tertentu yang sesuai dengan karakter peserta didik.  

(4) Evaluasi formatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses belajar dan 

mengajar.  
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(5) Evaluasi sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan untuk 

menentukan hasil dan kemajuan bekerja peserta didik.  

b) Jenis evaluasi berdasarkan sasaran  

(1) Evaluasi konteks yaitu evaluasi untuk mengukur konteks 

program baik mengenai rasional tujuan, latar belakang 

program, maupun kebutuhan-kebutuhan yang muncul 

dalam perencanaan. 

(2) Evaluasi input yaitu untuk mengetahui input baik sumber 

daya maupun strategi yang digunakan untuk mencapai 

tujuan. 

(3) Evaluasi proses yaitu untuk melihat proses pelaksanaan, 

baik mengenai kelancaran proses, kesesuaian dengan 

rancana, factor pendukung dan factor hambatan yang 

muncul dalam proses pelaksanaan dan sejenisnya.  

(4) Evaluasi hasil atau produk yaitu evaluasi yang diarahkan 

untuk melihat hasil program yang dicapai sebagai dasar 

untuk menentukan keputusan akhir. 

(5) Evaluasi lulusan yaitu untuk melihat hasil belajar peserta 

didik lebih lanjut, yakni setelah terjun ke masyarakat.
44

 

Adapun alat atau instrument evaluasi yaitu:  

(1) Tes merupakan himpunan pernyataan yang harus dijawab, 

harus ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh 

                                                             
44

 Joko Widiyanto, Evaluasi Pembelajaran (Sesuai Dengan Kurikulum 2013) Konsep, 

Prinsip & prosedur, (Madiun: UNIPMA PRESS, 2018), 10-11 



 60 

orang yang dites. Alat evaluasi tes dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu tes tertulis, merupakan tes dalam bentuk soal 

yang harus diselesaikan peserta didik secara tertulis; tes 

lisan, merupakan tes dalam bentuk soal yang proses 

pengerjaannya dilakukan secara lisan oleh pendidik dan 

peserta didik; dan perbuatan, merupakan tugas dalam 

bentuk praktik atau kegiatan untuk mengukur keterampilan 

peserta didik. Alat evaluasi dalam bentuk tes tertulis terdiri 

dari bentuk objektif dan bentuk uraian. Bentuk objektif 

meliputi pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan, 

dan jawaban singkat. Sedangkan bentuk uraian meliputi 

uraian terbatas dan uraian bebas. 

(2) Alat evaluasi non tes dapat digunakan jika kita ingin 

mengetahui kualitas proses dan produk dari suatu 

pekerjaan serta hal-hal yang berkenaan dengan domain 

afektif, seperti sikap, minat, bakat, dan motivasi. Alat 

evaluasi nontes dapat dilakukan melalui: 

(a) Pengamatan (observasi), yaitu alat evaluasi yang 

dilakukan oleh pendidik berdasarkan pengamatan 

terhadap perilaku peserta didik, baik secara individu 

maupun kelompok, di kelas maupun luar kelas. 

(b) Skala sikap, yaitu alat evaluasi yang digunakan untuk 

melihat sikap siswa melalui pengerjaan tugas tertulis 
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dengan soal-soal yang lebih mengukur nalar atau 

pendapat peserta didik 

(c) Angket, yaitu alat evaluasi yang penyajiannya berupa 

tugas-tugas yang dikerjakan secara tertulis 

(d) Catatan harian, yaitu catatan berupa perilaku peserta 

didik secara individu 

(e) Daftar cek, yaitu catatan yang berisi subjek dan aspek-

aspek yang diamati dari peserta didik dalam tiap-tiap 

kejadian yang dianggap penting. 
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BAB III 

METODE DAN JENIS PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualititif lebih 

menekankan makna daari pada geeralisasi.
45

  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi kasus yaitu 

penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam 

suatu waktu dan kegiatan serta mengumpulkan informasi secara terinci dan 

mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama 

periode tertentu.
46

 

Jenis penelitian studi kasus ini dimaksudkan untuk mempermudah 

proses pengumpulan data dan analisis data yang akan dilakukan, karena 

penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dari kasus terkait dengan 

implementasi pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah yang ada di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember, data yang dihasilkan berupa kata-kata lisan dan tertulis.  
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitiannya. Termasuk mencari data-data objektif yang digunakan untuk 

menjawab masalah yang telah dirumuskan. Peneliti memilih sebagai tempat 

penelitian. Alasan peneliti tertarik pada Pesantren Miftahul Ulum ini karena 

pondok pesantren Miftahul Ulum merupakan salah satu pondok pesantren 

yang memiliki metode pembelajaran yang unik dan jarang sekali digunakan 

dipondok pesantren lainnya. 

C. Subjek Penelitian  

Pada penelitian ini subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan 

pengambilan tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan 

peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan data berupa 

informasi yang dianggap lebih tahu dengan apa yang peneliti harapkan dan 

relavan dengan judul penelitian tersebut.  

Adapun subyek atau informan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ketua Gabungan Musyawarah yaitu Ustadz Muhammad Faiqur Rifqi. 

2. Wakil Ketua Gabungan Musyawarah yaitu Ustadz Rifqil Abadi 

3. Sekertaris Gabungan Musyawarah yaitu Ustadz Abdur Rofi dan Ustadz 

Abdur Rohman. 

4. Ustad Pondok Pesantren Miftahul Ulum yaitu Ustad Hasbullah. 

5. Santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum yaitu Noval Maulana Arif. 

6. Wakil Pengurus Pondok Pesantren yaitu Ustadz Hasan Busri.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan rangkaian yang saling bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang muncul. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data tanpa 

mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
47

. Adapun beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi  

Observasi adalah proses pengumpulan data yang melibatkan 

peneliti untuk terjun ke lapangan dan melihat aspek tujuan, ruang, lokasi, 

peristiwa, waktu, dan perasaan. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan 

data dan informasi tentang sebuah fenomena, berbentuk peristiwa ataupun 

tindakan, baik dalam setting alami maupun buatan, guna mengukur 

perilaku tiindakan dan kegiatan yang dilaksanakan, interaksi antar 

responden dan lingkungannya, serta faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi, khususnya kecakapan sosial.  

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan jenis observasi non 

partisipan yaitu peneliti tidak ikut aktif dalam kegiatan yang diamati, 

melainkan hanya sebagai pengamat.
48

 Adapun data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagi berikut:  
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a. Perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember Meliputi:  merumuskan materi 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember Meliputi:  pelaksanaan media 

pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu bentuk instrument jenis non tes yang 

dilakukan untuk mendapat informasi melalui percakapan dan tanya jawab, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.
49

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur, dalam artian alasan peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur ini karena dalam pelaksanaannya peneliti menanyakan beberapa 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam 

untuk menggali informasi dan keterangan lebih lanjut.  

Pada proses wawancara, peneliti menggali informasi mengenai 

proses pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah yang ada di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember. Yaitu terdiri dari: 
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a. Perencanaan Pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember. 

b. Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember. 

c. Evaluasi pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember.  

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
50

  

Adapun data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah: 

a. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

b. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

c. Letak Geografis Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

d. Profil Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

e. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

f. Keadaan  Ustadz Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

g. Keadaan Santri Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
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h. Kurikulum Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

i. Kegiatan Santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

j. Sumber Dana Pondok Pesantren Miftahul Ulum Dan Pengelolaannya  

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimplan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
51

 

Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono menyatakan 

bahwasannya kegiatan dalam analisis data kualitatif dilaksanakan secara 

intensif dan berkesinambungan sampai tuntas. Kegiatan dalam analisis data 

yakni:
52

 

1. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, fokus, 

penyederhanaan data yang terkandung dalam catatan lapangan, catatan 

wawancara, dokumen dan data empiris yang didapatkan. Data kualitatif 

dapat dipilih dengan cara diseleksi diringkas atau diuraikan dengan 

kalimat sendiri, dan lain-lain. Sesuai dengan data, tema, dan pola yang 

didapatkan maka peneliti akan menyimpan data yang dianggap penting 

dan membuang data yang dianggap tidak penting. Pada penelitian ini, 
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pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung 

pada Ustadz dan santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum, mengenai 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode gabungan musyawarah. 

2. Penyajian data (Data Display)  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antarkategori, dan 

sejenisnya. Namun yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif 

yaitu dengan naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penelitian di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Manggisam Tanggul Jember ini penyajian data 

dilakukan dalam bentuk naratif yang bersifat uraian singkat.   

3. Penarikan kesimpulan (Verification)  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab fokus 

penelitian yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini merupakan temuan 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran objek sebelumnya masih sama sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.  dalam penelitian di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan menjawab fokus 

penelitian. 
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F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil valid 

dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua pihak. 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

trianggulasi. Trianggulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan 

ulang baik sebelum atau sesudah data dianalisis. Untuk menguji keabsahan 

data penelitan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan tekhnik yang sama. Adapun triangulasi sumber 

ini dapat dicapai dengan jalan:  

a.  Membandingkan data hasil wawancara informan satu dengan 

informan lain.  

b.  Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi.  

c.  Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

d.  Membandingkan keadaan dan perspektif seseoran dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendpatkan data dari sumber 

yang sama. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
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wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 

yang berkaitan. 

Adapun penelitian ini, dalam Teknik pengujian data, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. Dimana dalam 

triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran 

data tertentu yang diperoleh dari Ketua Gabungan Musyawarah, Wakil 

Ketua Gabungan Musyawarah, Sekertaris Gabungan Musyawarah, Ustad 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Santri Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum, Wakil Pengurus Pondok Pesantren Miftahul Ulum. Sedangkan 

dalam triangulasi teknik ini peneliti menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk data yang sama.  

G. Tahap-Tahap Penelitian   

Penelitian kualitatif tidak lepas dari tahap-tahap penelitian yang harus 

diikuti. Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti 

menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengumulan data, analisis data sampai penulisan laporan. 

Tahapan penelitian tersebut antara lain: 

1. Tahap Pra-Lapangan  

Tahap Pra-Lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 

peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian 

lapangan, terdapat 6 tahap yang dilalui, yaitu: 
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a. Menyusun rancangan penelitian  

Pada tahap pra lapangan ini peneliti merumuskan masalah yang 

akan dijadikan pembahasan penelitian memilih pendekatan yang akan 

digunakan dan teknik analisis data. 

b. Memilih lapangan penelitian  

Peneliti akan memilih lokasi sesuai dengan latar belakang 

permasalahan yang telah dirumuskan. Berkenaan dengan hal tersebut 

lapangan yang dipilih yaitu Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul. Dengan alasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

ini merupakan salah satu pondok pesantren yang memiliki metode 

pembelajaran yang unik dan jarang sekali digunakan dipondok 

pesantren lainnya.  

c. Menyusun perizinan 

Pada tahap ini peneliti mengurus surat perizinan terlebih dahulu 

yaitu meminta surat permohonan penelitian kepada pihak kampus. 

Setelah itu menyerahkan kepada pengurus Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum. Proses selanjutnya yaitu menunggu jawaban surat apakan 

diizinkan atau tidak.   

d. Menilai keadaan lapangan  

Setelah diizinkan melakukan penelitian di pondok pesantren 

tersebut, tahap selanjutnya yaitu peneliti mulai menilai lapangan untuk 

lebih mengetahui latar belakang lingkungan pesantren. Hal itu 

dilakukan untuk memudahkan menggali data yang dibutuhkan. 
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e. Memilih dan menentukan informan  

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untu mencari 

informasi. Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Ustad 

Faiqur Rifqi, S.H selaku ketua GAMUS (Gabungan Musyawarah) di 

pondok pesantren Miftahul Ulum, Ustad Abdur Rofi, selaku sekertaris 

GAMUS (Gabungan Musyawarah) di pondok pesantren Miftahul 

Ulum, santri Miftahul ulum dan wakil pengurus serta salah satu ustad 

di pondok pesantren Miftahul Ulum. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Setelah semuanya selesai baik mulai rencana penelitian sampai 

memilih informan, langkah selanjutnya yaitu menyiapkan 

perlengkapan penelitian seperti, alat perekam suara, buku catatan, 

bulpoint dan lain sebagainya. 

2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan penelitian meupakan kegiatan inti dari 

penelitian, yang meliputi kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan 

reduksi data, penyajian data dan terakhir yaitu kesimpulan/verifikasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisis dokumen.  

3. Penyusun Laporan  

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di UIN KHAS 

Jember. Pelaporan yang dimaksudkan peneliti yaitu laporan hasil 
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penelitian di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul 

dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil penelitian ini sebagai 

pertanggung jawaban ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi. Laporan 

yang ditulis dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Bila dosen 

pembimbing menyetujui untuk di uji, maka penulis siap mempertanggung 

jawabkan isi tulisan dihadapan dewan penguji. Setelah mendapatkan 

pengesahan dari dewan penguji maka laporan penelitian siap untuk dicetak 

menjadi laporan skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Berawal dari sebuah keinginan untuk mejalankan perintah Allah 

dalam kaitannya dengan manusia sebagai khalifah di muka bumi, yang 

memiliki tugas untuk menjaga dan melestarikan alam semesta beserta 

isinya. Terkait dengan itu semua, manusia dalam menjalankan tugasnya 

memerlukan ilmu pengetahuan sebagai pedoman dalam menjalankan 

perintah serta menjauhi larangan-Nya. 

Oleh sebab itulah, KH. Majdi Ba‟its mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan Pondok Pesantren Miftahul Ulum di Desa Manggisan 

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Tepatnya pada tahun 1991 dengan 

sarana dan prasarana yang minim, yang jauh berbeda dengan keadaan 

lembaga pendidikan pada saat sekarang ini. Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum sebagai bentuk perwujudan dari pengabdian dan sumbangsih 

pemikiran KH. Majdi Ba‟ts kepada masyarakat Desa Manggisan, yang 

pada saat itu masih mengalami keterbelakangan dalam hal pendidikan.
53

 

Masyarakat Desa Manggisan pada saat itu masih tergolong 

masyarakat yang primitif dan haus akan pendidikan. Oleh karenanya, 

mereka menerima dengan tangan terbuka dan bahkan memberikan 

berbagai bentuk dukungan baik materil atau non materil terhadap 
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berdirinya lembaga pendidikan Pondok Pesantren tersebut, hal ini terlihat 

dari tingginya antusiasme masyarakat ketika baru pertama kali lembaga ini 

didirikan. Selain itu, masyarakat juga dengan antusias mempercayakan 

pendidikan anak-anak mereka kepada lembaga pendidikan Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum, yang kebetulan pada waktu itu hanya ada satu 

lembaga pendidikan di Desa Manggisan.  

Pada awalnya Pondok Pesantren Miftahul Ulum mempunyai satu 

bangunan kecil Musholla, tapi dengan bertambahnya santri yang menetap  

maka bertambah pula jumlah bangunan di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum.
54

 

2. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi  

“Mencetak generasi muda muslim yang sehat jasmani dan rohani serta 

unggul dalam IPTEK serta memiliki wawasan kebangsaan serta 

patriotisme Indonesia".  

Indikator Visi:  

1) Terwujudnya generasi yang kuat dalam keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. 

2) Terwujudnya generasi muda yang unggul dalam segala bidang, 

berjiwa religious, patriotisme dan berdaya saing. 
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3) Terwujudnya kualitas SDM bagi tenaga pendidik dan kependidikan 

serta warga sekolah Terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan 

mendapat kepercayaan dari lingkungan masyarakat. 

4) Terwujudnya lingkungan pondok yang agamis, nyaman dan 

kondusif. 

b. Misi  

1) Membangun kultur budaya pondok berkarakter religius. 

2) Menumbuhkembangkan pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan nilai-nilai luhur ajaran agama Islam. 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang baik untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan santri. 

4) Mendorong dan membantu pengembangan potensi, bakat, dan 

minat santri secara optimal. 

5) Menumbuh kembangkan sifat, sikap, karakter dan perilaku berbudi 

pekerti santun sesuai dengan kultur budaya bangsa. 

6) Memfasilitasi integritas personal dalam sistem sekolah yang 

informatif. 

7) Mewujudkan manajemen pesantren yang baik dan akuntabel 

sebagai pilar kegiatan pendidikan. 

8) Meningkatkan kualitas personal yang religius, maju, mandiri dan 

sejahtera. 
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9) Meningkatkan proses operasional dan kurikulum pondok secara 

efektif dan efesien.
55

 

c. Tujuan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul 

Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan diatas, 

tujuan yang diharapkan tercapai oleh Pondok pesantren adalah:  

1) Meningkatkan kualitas pendidikan terpadu, unggul dalam segala 

bidang dan berdaya saing tinggi 

2) Meningkatkan pengelolaan sekolah yang akuntabel, transparan dan 

partisipatif, melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok 

kepentingan yang terkait. 

3) Mewujudkan pribadi yang berkualitas, mandiri dan memiliki 

kepekaan sosial dan kultural. 

4) Mewujudkan lingkungan Pondok yang agamis, bersihdan asri. 

5) Meningkatkan disiplin yang tinggi dari seluruh warga pondok. 

6) Meningkatkan perolehan nilai hasil ujian nasional yang sesuai 

dengan standart kelulusan.
56

 

3. Letak Geografis Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum terletak di kawasan bagian utara, 

tepatnya Dusun Manggis AgungDesa Manggisan Kecamatan Tanggul 

Kabupaten Jember, yang merupakan daerah pedalaman dengan jumlah 

penduduk sekitar ± 10.000 jiwa. Dari data statistik kantor Kecamatan 
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Tanggul menunjukkan bahwa Desa Manggisan merupakan desa dengan 

jumlah penduduk lumayan banyak yang ada di Kecamatan Tanggul. Hal 

ini pula yang kemudian mendorong tumbuh dan berkembangnya berbagai 

lembaga pendidikan di desa tersebut, salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum sebagai lembaga pendidikan Islam tertua yang 

ada di desa itu.
57

 

Adapun batas-batas Pondok Pesantren Miftahul Ulum adalah 

sebagai berikut : 

a. Sebelah Barat  :  berbatasan dengan rumah penduduk. 

b. Sebelah Timur  :  berbatasan dengan rumah penduduk. 

c. Sebelah Selatan  :  berbatasan dengan jalan desa. 

d. Sebelah Utara  :  berbatasan dengan sungai. 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua PP. Miftahul 

Ulum yang ada di Desa Manggisan.Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

seringkali menjadi acuan bagi masyarakat sekitar untuk mendidik putra-

putri mereka. Maka dari itu, Pondok Pesantren Miftahul Ulum dari hari ke 

hari terus berkembang, begitu pula dengan jumlah santri yang ada, yang 

pada akhirnya menuntut pihak pesantren untuk terus melakukan perluasan 

wilayah guna menampung santri yang semakin hari terus menunjukkan 

peningkatan yang signifikan.
58
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4. Profil Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Nama yayasan adalah Pondok Pesantren Miftahul Ulum, yang 

beralamat di Jl. PTPN XII Dusun Manggungan RT 04, RW 04, Desa 

Manggisan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember dan tahun 

didirikannya yaitu tahun 1991 dan langsung beroprasi, dengan 

kepemilikan tanah yaitu Swasta dan status tanah adalah Milik Yayasan 

dengan luas tanah 1.258 M². Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember ini diasuh oleh KH. Majdi Ba‟its.
59

 

5. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Miftahul ulum 

Struktur kepengurusan merupakan salah satu syarat yang harus ada 

dalam sebuah lembaga pendidikan, baik itu lembaga pendidikan formal 

maupun lembaga pendidikan non formal. Hal itu dilakukan untuk 

dijadikan acuan dalam pembagian job discription dan fungsi masing-

masing personil sesuai dengan struktur tersebut, namun pada tataran 

aplikasinya mereka diharapkan saling melengkapi satu dengan yang lain 

dan tidak terpaku pada struktur yang ada. Hal ini juga dimaksudkan agar 

lembaga terkait memiliki managemen dan sistem serta tata usaha yang 

baik. Pengasuh Pondok Pesantren sebagai figure central yang memiliki 

otoritas penuh di setiap kebijakannya, dapat memberikan kesempatan 

kepada setiap elemen yang ada dalam struktur kepengurusan untuk selalu 

berperan aktif dan senantiasa memberikan masukan serta sumbangsih ide-

ide baru demi kemajuan Pondok Pesantren ke depan.  
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Adapun struktur kepengurusan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

adalah sebagai berikut:
60

 

a. Pengasuh   : KH. Majdi Ba‟ist 

b. Ketua Pengurus  :  Ust. Thohir, S.Pd.I, M.Pd 

c. Wakil Ketua Pengurus : Ust. Hasan Busri, S.Pd.I 

d. Sekertaris   : Ust. Ragil Huzain 

e. Bendahara   : Ust. Nurul Huda, S.Pd.  

f. Kepala MDTA  : Ust. Rosi Abdillah 

g. Kepala MDTW  : Ust. Syamsul Arifin 

h. Kepesantrenan   : Ust. Ahmad Baidowi 

i. Pendidikan   : Ust. Ahmad Shobirin 

j. Kamtib   : Ust. Faiqur Rifqi 

k. Humas    : Ust. Nurul Huda, S.Pd.  

l. Sarpras   : Ust. Hasbullah 

m.  Kesenian   : Ust. Rosi Abdillah  

i. Kebersihan   : Ust. Moh Ghozali dan Ust.  

    Muhammad Yasin 

n. Kesehatan dan Olahraga : Ust. Moh Rifqi  

Adapun strutur kepengurusan pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah yaitu sebagai berikut: 

Ketua penyelenggara adalah Ustadz Muhammad Faiqur Rifqi 

sedangkan wakil ketuanya yaitu Ustadz Rifqil Abadi, pembinanya Ustadz 
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Ahmad Fauzi dan Abdul Aziz, kemudian sekertarinya yaitu Ustadz Abdur 

Rahman dan Ustadz Abdur Rofi, sedangkan bendaharanya yaitu Ustad 

Anang Ma‟ruf, untuk tim soal itu semua anggota pembelajaran fikih, dan 

notarisnya yaitu Ustadz Ahmad Roziqin, kemudian koordinatornya yakni 

semua kelas III MDTW.
61

 

6. Keadaan Ustadz di Pondok Pesantren Miftahul Ulum  

Ustadz di dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting yang memiliki peranan paling strategis, sebab 

gurulah yang sebetulnya paling berperan menentukan di dalam terjadinya 

proses belajar mengajar. Di tangan guru cekatan fasilitas dan sarana yang 

kurang memadai dapat diatasi, tetapi sebaliknya di tangan guru yang 

kurang cekatan, sarana, dan fasilitas yang canggih tidak banyak memberi 

manfaat. Hal itu semua dilakukan untuk mengantarkan siswa mencapai ke 

suatu tujuan yang diharapkan.  

Tenaga pengajar yang ada di Pondok Pesantren Miftahul „Ulum, 

sebagian besar adalah alumni lembaga tersebut. Akan tetapi guru tugas 

tersebut menetap dan mengajar di PP. Miftahul Ulum dalam waktu yang 

terbatas, yakni selama masa kontraknya masih ada. Sedangkan alumni 

tersebut, mereka biasanya dipilih oleh pengasuh pesantren karena sudah 

dianggap memiliki kemampuan yang ahli dalam bidang materi masing-

masing. 
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Adapun data  ustadz di Pondok Pesantren Miftahul Ulum yaitu 

Dapat diketahui bahwa para Mualim di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Terdiri dari 20 Mualim, yang masing-masing memiliki peran mengajar di 

Pondok Miftahul Ulum. Lebih jelasnya terdapat dalam lampiran
62

 

7. Keadaan Santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum  

Jumlah santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum dari tahun ke 

tahun terus mengalami peningkatan. Kecenderungan masyarakat yang 

terlanjur memberikan kepercayaan penuh kepada Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum merupakan salah satu faktor yang menunjang, bukan tanpa 

alasan mengapa masyarakat sangat mampercayakan pendidikan anak-anak 

mereka kepada Pondok Pesantren tersebut.  

Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua yang berdiri di Desa 

Manggisan, Pondok Pesantren Miftahul Ulum telah memberikan banyak 

bukti keberhasilan terhadap alumni yang pernah belajar di dalamnya. 

Berbagai pendidikan keterampilan yang merupakan pendidikan penunjang 

selain pendidikan utamanya yakni pengajaran al-Qur‟an, akhlaq, dan 

kitab-kitab kuning, yang merupakan hal yang menjadi fokus kajian 

terhadap pembentukan pengetahuan dan akhlak santri. 

Santri yang mengikuti kegiatan GAMUS yaitu hanya santri kelas 5 

MDTA- 3MDTW, selain dari santri kelas tersebut, yaitu hanya 
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mendengarkan jalannya kegiatan musyawarah guna untuk menambah 

pengetahuan santri tentang Fiqih. 
63

 

Dari tahun 2016 sampai tahun 2021 diketahui jumlah santri 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Lebih jelasnya terdapat dalam 

lampiran. Disamping itu juga pengajaran dan pendidikan yang diterima 

oleh para santri terus mengalami inovasi pengajaran demi menuju 

perubahan yang lebih baik. Ini kemudian yang menjadikan Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki pengaruh kuat di lingkungan Desa Manggisan.
64

 

8. Kurikulum Pondok Pesantren Miftahul Ulum  

Pada dasarnya kurikulum pesantren ditetapkan dan ditentukan oleh 

pengasuh selaku figure central atau central core dari pesantren yang 

bersangkutan, karena dia memiliki otoritas penuh terhadap segala 

kebijakan yang berlaku atau yang diterapkan di pesantrennya. Dalam 

kaitannya dengan kurikulum, pesantren memiliki kurikulum tersendiri 

yang berbeda dengan lembaga pendidikan umum lainnya, bahkan 

pesantren dapat dikatakan tidak memiliki bentuk kurikulum, jika yang 

dimaksud dengan kurikulum adalah seperti yang ada di pendidikan umum 

lainnya. Kurikulum pesantren lebih dikenal dengan istilah manhaj atau 

arah pembelajaran tertentu. Manhaj dalam Pondok Pesantren ini tidak 
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dalam bentuk jabaran silabus, tetapi funun kitab-kitab yang diajarkan pada 

para santri.
65

 

Dalam hal ini juga dijelaskan, bahwa Dalam pembelajaran yang 

diberikan oleh Pondok Pesantren kepada santrinya, Kyai khususnya di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum mempergunakan bentuk kurikulum 

tertentu yang telah lama dipergunakan. Yaitu dengan system pengajaran 

tuntas kitab yang dipelajari yang berlandaskan pada kitab pegangan yang 

dijadikan rujukan utama Pondok Pesantren tersebut untuk masing-masing 

bidang bidang studi yang berbeda. Sehingga  sistem pembelajaran yang 

diberikan oleh Pondok Pesantren bersandar kepada tamatnya kitab yang 

dipelajari.  

Kurikulum Pondok Pesantren Miftahul Ulum, di samping 

dilaksanakan di pesantren itu sendiri dengan sistem pengajian, juga 

dilaksanakan di madrasah diniyyahnya dengan sistem kelas yang 

disesuaikan dengan tingkatan masing-masing santri. Pembelajaran yang 

ada di madrasah diniyyah sebenarnya adalah kelanjutan dari pembelajaran 

yang ada di pesantren, yang dalam pelaksanaannya justru lebih mengena 

dan terarah. Dengan demikian, kurikulum yang ada di madrasah diniyyah, 

hal itu dilakukan karena lembaga madrasah diniyyah mengaktualisasikan 

model pembelajaran yang ada di pesantren sebagai acuan dalam proses 

mencapai tujuannya.
66
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9. Kegiatan Santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Pada dasarnya santri adalah istilah pelajar yang belajar di pondok 

pesantren, mereka terbagi ke dalam dua kategori; santri mukim dan santri 

kalong. Disebut santri mukim karena mereka belajar di Pondok Pesantren 

dan mengikuti semua kegiatan dan peranturan yang berlaku serta tinggal di 

asrama pesantren. Sedangkan santri kalong adalah santri yang mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren dalam waktu tertentu, akan 

tetapi sehabis pembelajaran selesai mereka pulang kerumah masing-

masing, tidak menetap di asrama yang disediakan oleh pihak pesantren. 

Dalam kaitannya dengan santri yang belajar di Pondok Pesantren 

Miftahul „Ulum, mereka sebagian besar adalah santri mukim. Disebut 

demikian, karena mereka menetap dan tinggal di asrama yang telah 

disediakan oleh pihak pesantren, mereka mengikuti seluruh jadwal 

kegiatan yang telah ditetapkan oleh pesantren serta taat dan patuh dalam 

menjalankan aturan-aturan yang berlaku di pesantren. Hal itu bertujuan 

untuk membentuk kepribadian santri yang  berahlak mulia, disiplin, serta 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.  

Adapun kegiatan proses belajar mengajar yang ada di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum sangat padat sekali. KBM mulai dilakukan 

setelah sholat subuh tepatnya pada jam 06.00, setelah santri melakukan 

aktifitas ngaji al-Qur‟an secara bersama-sama yang disesuaikan dengan 

tingkat masing-masing di mushalla, kemudian pada jam 07.00 bagi santri 

yang telah terdaftar sebagai siswa di sekolah formal, maka mereka 
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diwajibkan mengikuti KBM sekolah formal tersebut, yakni: Madrasah 

Tsanawiyyah (Mts), Madrasah Aliyah (MA) sampai jam 12.00. Pada  jam 

12.30 sampai jam 13.00, semua santri belajar al-qur‟an dan kitab kuning di 

depan kyai/ustadz dengan sistem sorogan sesuai dengan tingkat masing-

masing. Selesai sorogan mereka bersiap-siap untuk mengikuti proses 

belajar mengajar yang ada di madrasah diniyyah dengan sistem kelas-kelas 

sampai jam 14.30. Pembelajaran al-Qur‟an kitab kuning dimulai lagi pada 

jam 16.30 sd 17.00 setelah shalat magrib, dan baru selesai pada jam 20.00 

usai shalat isya‟. Setelah shalat isyak pembelajaran kitab-kitab sesuai 

dengan tingkatannya masing-masing sampai jam 23.00.
67

 

TABEL 4. 1 

Kegiatan Santri PP. Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Kabupaten 

Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Jenis kegiatan Jenis kitab Jam Keterangan 

1 Shalat subuh - 04.30 Berjamaah 

2 Ngaji al-Qur‟an Al-Qur‟an, Iqrok, 

dan Qiroati 

05.00 Sesuai tingkat 

masing-masing 

3 Ngaji kitab kuning Sullam at-Taufiq, 

al-Fiyyah, al-

Kailani 

06.00 Sistem paket 

4 Sekolah formal - 07.00 MTs, MA 

5 Shalat duhur - 12.00 Berjamaah 

6 Sorogan al-Qur‟an 

dan kitab kuning 

Al-qur‟an,Iqrok, 

Qiroati, 

Jurumiyyah,al-

Kawakib,Fathulmu‟

in, Fathul qorib 

12.30 Sesuai tingkat 

masing-masing 

7 Sekolah diniyyah - 13.00 Sistem kelas-

kelas 

8 Shalat „asar - 15.00 Berjamaah 

9 Ngaji kitab kuning Tafsirjalalain, 

Ta‟limul 

15.30 Sistem paket 
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No Jenis kegiatan Jenis kitab Jam Keterangan 

muta‟allim, muroqil 

ubudiyah, Syarhu 

sullam at-taufiq 

10 Shalat magrib - 17.30 Berjamaah 

11 Ngaji al-Qur‟an dan 

kitab kuning 

Al-Qur‟an, Iqrok, 

qiroati, Jurumiyyah, 

kifayatu al-

aKyaiyar 

18.00 Sesuai tingkatan 

masing-masing 

12 Shalat isya‟ - 19.30 Berjamaah 

13 Ngaji kitab Kasyifatus Saja, 

Ibnu Aqil, 

Kawakib, Kailani, 

Mukhtasor, Sullam 

Taufiq, Safinah. 

20.00* Sesuai tingkatan 

masing-masing 

14 Ngaji Kitab Kuning Tafsi Jalalin, 

Riyadus Solihin 

21.00 Dari kelas 3 

ibtidaiyah sd kls 

3 tsanawiyah 

15 Ngaji Kitab Fathul Mu‟in, 

Durrotun Nasihin, 

Daqoiqul Akhbar, 

Taisir 

22.30 Sistem paket 

 (Sumber data: dokumen pondok pesantren Miftahul Ulum) 

Tabel di atas, jelas sekali menunjukkan bahwa kegiatan santri 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum sangat padat, sedangkan waktu istirahat 

mereka sangat minim sekali. Bagi santri  yang berstatus sebagai siswa di 

lembaga pendidikan formal, seperti; Madrasah tsanawiyah (MTs), 

Madrasah Aliyah (MA), di samping mereka wajib mengikuti semua 

kegiatan yang ada dan atau berlaku di pesantren, juga diwajibkan 

mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang ada di pendidikan 

formal tersebut. Hal demikian, bertujuan untuk menumbuhkan segala 

potensi yang ada dalam diri  santri sehingga menjadi manusia yang 

memiliki pengetahuan ganda, baik pengetahuan dalam segi Agama 

maupun dalam segi umum sebagai bekal kelangsungan hidup mereka. 
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Adapun kegiatan GAMUS dilaksanakan 1 minggu sekali pada 

malam selasa setelah sholat isya‟, untuk kelas 5 MDTA – 3 MDTW. 

Dengan jenis kitab diantaranya yaitu: 

Majmu‟ syarah muhadzab, Hawasyi syarwani, Mausu‟ah fiqhiyah, 

Tuhfatul muhtaj, I‟anatut tholibin, dan Bajuri. Kitab-kitab tersebut 

merupakan kitab fikih  yang membahas mengenai beragam topic, mulai 

dari thaharah, sholat, jenazah, zakat, puasa, I‟tikaf, haji, aqiqah, nadzar, 

diyat (denda), sair (hijrah), putusan hokum dan pengakuan, dhaman 

(penjaminan, al ghasab), wadi‟ah, pinjaman, syufah, qiradh, musaqah, 

ijarah, dan lain sebagainya.
68

 

10. Sumber Dana Pondok Pesantren Miftahul Ulum dan Pengelolahannya 

a. Sumber dana 

Dana yang diperoleh Pesantren berasal dari berbagai pihak, 

baik itu pihak pemerintah, lembaga swasta maupun hasil swadaya wali 

santri. 

b. Pengelolahan 

Segala sesuatu yang berkaitan dengan keuangan dan 

administrasi yang ada di Pondok Pesantren dikelola oleh pengurus 

diketahui oleh pengasuh sebagai pemimpin yang memiliki otoritas 

penuh di lembaga Pondok Pesantren tersebut.
69

 

  

                                                             
68

 Abdur Rofi diwawancarai Oleh Peneliti, Jember 16 Maret 2022 
69

 Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember, “Sumber Dana dan 

Pengolahan Pondok Pesantren Miftahul Ulum”,11 Maret 2022 



 89 

11. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Miftahul Ulum  

Sarana dan prasarana merupakan suatu  elemen yang urgen dalam 

pendidikan  yang harus terpenuhi. Hal itu dilakukan  untuk mempermudah 

proses kegiatan belajar mengajar yang ada di lembaga pendidikan tersebut, 

serta untuk mempercepat dan memperlancar tercapainya tujuan 

intruksional yang diinginkan, baik oleh lembaga Pondok Pesantren 

maupun santri itu sendiri. Dengan sarana dan prasarana yang lengkap, 

maka minat dan bakat yang ada dalam diri santri akan lebih mudah 

terealisasikan, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan 

sebagaimana mestinya tanpa ada hambatan. Sedangkan santri dapat lebih 

mudah mengembangkan keilmuannya. 
70

 

Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Miftahul Ulum terdiri 

dari Ruang madrasah diniyyah 9 ruang di santri putra dan 9 ruang di santri 

putri, Ruang kantor pondok pesantren  1 ruang di santri putra dan 1 ruang 

di santri putri, Komputer 1 ruang di santri putra dan 1 ruang di santri putri, 

printer 1 ruang di santri putra dan 1 ruang di santri putri, Ruang asrama 17 

ruang di santri putra dan 19 ruang di santri putri, masjid 1 ruang di santri 

putra dan 1 ruang di santri putri, kamar mandi 10 ruang di santri putra dan 

9 ruang di santri putri, WC 9 ruang di santri putra dan 9 ruang di santri 

putri, aula 1 ruang di santri putra dan 1 ruang di santri putri, Almari 1 

ruang di santri putra dan 1 ruang di santri putri, papan tulis 9 ruang di 
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santri putra dan 9 ruang di santri putri. Lebih jelasnya dapat dilihat 

dilampiran.  

B. Penyajian Data  

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data dari 

lapangan dengan berbagai macam teknik pengumpulan data yang digunakan, 

mulai yang umum hingga yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan 

dianalisis secara detail dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang 

akurat.  

Berikut adalah paparan hasil penelitian yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti terkait hasil wawancara dan observasi dapat disajikan data-data 

tentang implementasi pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember: 

1. Perencanaan Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember 

Pembelajaran di pondok pesantren memiliki keunikan tersendiri 

selain dari pada penggunaan metode khas pesantren juga dikarenakan 

banyaknya keilmuan yang diajarkan di pondok pesantren. Orientasi 

pembelajaran di pondok pesantren bukan hanya terkait ketuntasan 

pembelajaran saja tetapi juga didukung oleh kriteria pemahaman santri 

dari apa yang dia pelajari.  
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Perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah di pondok 

pesantren Miftahul Ulum ini bisa dikatakan masih sederhana. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan Ustadz Muhammad Faiqur Rifqi selaku ketua 

dalam pembelajaran fikih melalui metode gabungan musyawarah, beliau 

menyampaikan bahwa:  

“Dalam pembelajaran fikih berbasis masalah dengan menggunakan 

metode GAMUS ini sudah menjadi tradisi bertahun-tahun, 

sehingga dalam perencanaannya tidak terlalu rumit. Hanya sebatas 

mengatur jadwal kegiatan seperti waktu pelaksanaan, tema yang 

dibahas, dan juga pembentukan kelompok yang bertugas.”
71

    

 

Hal tersebut juga diungkapkan Ustadz Rifqil Abadi selaku wakil 

ketua dalam pembelajaran fikih melalui metode gabungan musyawarah, 

beliau menyampaikan bahwa:   

 “Perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah menggunakan 

metode GAMUS ini merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan 

di pondok pesantren bukan kegiatan formal, jadi untuk 

perencanaannya tidak begitu dipersiapkan secara rumit, yang 

penting itukan kegiatan pembelajarannya berjalan seperti 

biasanya.” 
72

 

 

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

perencanaan pembelajaran fikih itu sendiri yaitu terdiri dari mengatur 

jadwal kegiatan, mengatur waktu pelaksanaan, serta mengatur tema yang 

akan dibahas dan juga mengatur pembentukan kelompok yang bertugas 

dalam pelaksanaan pembelajaran fikih.  

Perencanaan pembelajaran di pondok pesantren berakar pada 

kemampuan santrinya , jika santri tersebut masih awam dengan keilmuan 
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pesantren apakah itu ilmu qur‟an, ilmu fikih maupun nahwu dan sharafnya 

maka santri tersebut akan diorientasikan mempelajari kitab-kitab 

pundamental atau mendasar agar pemahamannya dapat tercapai dari kitab 

yang paling dasar. Contohnya pada Metode gabungan musyawarah itu 

sendiri, yang awalnya mencangkup materi nahwu sekarang lebih berpusat 

pada pembelajaran fikih saja, sebab tak banyak santri yang mampu 

memahami materi tentang nahwu. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari 

Ustadz Abdur Rofi, selaku sekertaris GAMUS di pondok pesantren 

Miftahul Ulum: 

“Awal adanya metode GAMUS (gabungan musyawarah) dulu itu 

semua santri ikut serta dalam kegiatan pembelajaran dengan 

metode GAMUS (gabungan musyawarah) dengan materi pokok 

nahwu, sorof, dan fikih, namun lambat laun pemahaman santri 

lebih menonjol kepada materi fikih, jadi sekarang materi fikihlah 

yang di musyawarahkan dan hanya kelas-kelas tertentu saja yang 

mengikuti pembelajaran tersebut, sebab jika kelas rendah 

mengikuti gabungan musyawarah, akan terjadi ketidak setaraannya 

pemikiran dan pemahaman santri mengenai materi fikih dan kitab-

kitab fikih yang digunakan”
73

  

 

Santri yang tidak mengikuti pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah ini bukan berarti mereka tidak 

memiliki kegiatan, mereka ikut serta dalam kegiatan pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah. Namun, hanya 

menjadi pendengar saja, yang ikut serta dalam kegiatan pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah itu hanya kelas-

kelas tertentu saja. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Ustadz Abdur 
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Rofi selaku sekertaris pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metoe 

GAMUS:  

“Bagi para santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran fikih 

berbasis masalah ini hanya kelas 5 MDTA sampai kelas 3 MDTW 

yang memegang peran penting dalam kelancaran pembelajaran 

fikih, sedangkan selain kelas tersebut hanya mendengarkan saja, 

guna menambah pemahaman juga untuk santri di bawah kelas 5 

MDTA”
74

    

 

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Ustadz Abdur Rofi selaku 

sekertaris saat wawancara bahwa cara memilih soal yang mengandung 

konflik sebagai berikut: 

“Biasanya sekitar H-3 Tim pelakasana Gamus menyuruh para 

santri yang terlibat didalam pelaksanaan pembelajaran fikih ini 

untuk mencari soal yang mengandung sebuah permasalahan, 

kemudian dikumpulkan kepada ketua gamus, kemudian ketua 

gamus memilih soal yang tepat dan mengembalikan soal itu lagi 

kepada santri, setelah itu santri mencari jawaban dari soal tersebut 

di kitab-kitab atau di buku-buku yang ada diperpustakaan 

pesantren. Santri harus mencari minimal dua jawaban dari soal 

tersebut. Kemudian dikumpulkan kepada sekrtaris Gamus, dan 

sekertaris Gamus mengetik jawaban dalam power point guna untuk 

mempermudah santri dalam pelaksanaan pembelajaran fiih nanti” 
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ustadz sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dimulai yang direncanakan yaitu soal terlebih dahulu. 

Sehingga pada saat kegiatan pembelajaran dimulai, bahan pembelajaran 

yakni soal tersebut telah siap untuk diselesaikan permasalahannya.  

Adapun komponen pembelajaran mencangkup tentang: 
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a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran  

Hasil wawancara dengan Muhammad Faiqur Rifqi selaku ketua 

dalam pembelajaran fikih melalui metode gabungan musyawarah, 

beliau menyampaikan bahwa:  

 “Pembelajaran fikih berbasis masalah dengan menggunakan 

metode GAMUS itu sudah menjadi tradisi bertahun-tahun, 

sehingga dalam perencanaannya tidak terlalu rumit. Hanya 

sebatas mengatur jadwal kegiatan seperti waktu pelaksanaan, 

tema yang dibahas, dan juga pembentukan kelompok yang 

bertugas selama satu tahun ajar”
76

  

 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

perencanaan pembelajaran fikih itu sendiri yaitu terdiri dari mengatur 

jadwal kegiatan, mengatur waktu pelaksanaan, serta mengatur tema 

yang akan dibahas dan juga mengatur pembentukan kelompok yang 

bertugas dalam pelaksanaan pembelajaran fikih. 

Hal demikian juga disampaikan oleh ustad Rifqil Abadi selaku 

wakil ketua dalam pembelajaran fikih melalui metode gabungan 

musyawarah, beliau menyampaikan bahwa:   

“Perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah 

menggunakan metode GAMUS ini merupakan kegiatan 

rutinitas yang dilakukan di pondok pesantren bukan kegiatan 

formal, jadi untuk perencanaannya tidak begitu dipersiapkan 

secara rumit, yang penting itukan kegiatan pembelajarannya 

berjalan seperti biasanya. Dan pastinya setiap tahun masih ada 

inovasi baru untuk membuat perencanaan lebih berkualitas lagi 

dari tahun sebelumnya.”
77

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

Perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah di pondok pesantren 

                                                             
76

 Muhammad Faiqur rifqi, diwawancarai oleh penulis, Tanggul 23 mei 2022 
77

 Rifqil Abadi, diwawancarai oleh penulis, Tanggul 26 mei 2022 



 95 

miftahul ulum ini bisa dikatakan masih sederhana. Namun, meskipun 

sederhana, setiap tahun tetap ada inovasi-inovasi baru dalam membuat 

perencanaan pembelajaran agar lebih berkualitas lagi dibanding pada 

tahun sebelumnya.  

b. Merumuskan Materi Pembelajaran  

Melalui wawancara bersama ustad Muhammad Faiqur Rifqi 

selaku ketua dalam pembelajaran fikih melalui metode gabungan 

musyawarah, beliau menyampaikan bahwa:  

“Setiap pertemuan dalam pembelajaran fikih melalui metode 

gamus ini, materinya ditentukan oleh ustad yaitu dengan 

memilih salah satu bab fikih yang akan di buat soal, semisal 

thoharah, sholat, dan lain-lain, kemudian semua anggota 

pembelajaran yang terlibat diwajibkan mencari masalah-

masalah dari bab yang sudah ditentukan dan dikumpulkan 

kepada tim Gamus untuk dilakukan pemilihan soal yang 

kiranya pantas untuk dipecahkan” 
78

 

 

Hal ini serupa dengan apa yang disampaikan oleh ustad Rifqil 

Abadi selaku wakil ketua dalam pembelajaran fikih melalui metode 

gabungan musyawarah, beliau menyampaikan bahwa:   

“Dalam pemilihan soal atau materi ini biasanya menggunakan 

kitab-kitab yang berkaitan dengan pembelajaran fikih, dan 

santri yang mencari jawaban atas soal yang diberikan juga 

harus murni berasal dari kitab kuning, bukan dari refrensi buku. 

Dan biasanya jawaban yang didapatkan oleh santri itu ada 

dalilnya. Maka dari itu hanya kelas 5 MDTA sampai kelas 3 

MDTW yang ikut dalam pembelajaran fikih berbasis masalah 

ini, sebab santri harus bisa membaca kitab kuning, jika tidak 

bisa membaca kitab kuning bagaimana dia bisa mendapatkan 

jawaban dari soal yang diberikan”
79
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Berdasarkan hasil pemaaran diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya perencanaan materi pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah ini dipilih soal yang pantas 

untuk dipecahkan, dan santri yang menjawab juga harus bisa membaca 

kitab kuning. Adapun kitab-kitab yang dimaksud diantaranya adalah 

kitab Majmu‟ syarah muhadzab, Hawasyi syarwani, Mausu‟ah 

fiqhiyah, Tuhfatul muhtaj, I‟anatut tholibin, dan Bajuri. 

Gambar 4.1 

Dokumentasi Penentuan Tema Pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dari hasil 

dokumentasi menyatakan bahwasannya: 

 “Buku yang terdapat dalam gambar diatas yaitu salah satu 

contoh tema dalam pembelajaran fikih. Dalam buku tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat deskrisi masalah yang 

membahas tentang telur yang didalamnya terdapat darah, dan 

juga ada beberapa pertanyaan yaitu pertama, najiskah darah 

yang ada pada telur itu? Kedua, bagaimana hukum memakan 

telur tersebut? Pertanyaan tersebut dijawab oleh santri pada 

kegiatan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah.”
80
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c. Merumuskan Media Pembelajaran  

Selain menyiapkan soal, media juga termasuk hal yang 

direncakan. Sebab, jika tidak ada media maka pembelajaran tidak 

dapat terlaksana dengan baik. Seperti yang Ustadz Hasbullah selaku 

salah satu Ustadz yang terlibat dalam pembelajaran fikih berbasis 

masalah, bahwasannya: 

“Media yang digunakan dalam pembelajaran fikih ini sangat 

berpengaruh dalam terlaksananya pembelajaran ini, sebab jika 

satu media saja tidak ada maka pembelajaran tidak dapat 

terlaksana dengan baik, apalagi jika kendalanya mati lampu, 

dan semua media tidak dapat digunakan, maka pembelajaran 

gamus itu ditunda”
81

  

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 

Mei 2022, bahwasannya:  

“Untuk penggunaan media pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran fikih berbasis masalah yaitu kitab yang 

berkaitan dengan materi, laptop, proyektor, PPT, adapun sarana 

dan prasarana yang disediakan di pondok pesantren yaitu salon, 

dan mic”
82

 

 

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dipahami 

bahwasannya penggunaan media sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah. 

d. Merumuskan Strategi Pembelajaran  

Dari hasil wawancara yang di paparkan oleh ustadz 

Muhammad Faiqur Rifqi selaku ketua pembelajaran fikih berbasis 
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masalah melalui metode gabungan musyawarah, beliau memaparkan 

bahwa:  

“Untuk strategi itu sendiri karena dalam pembelajaran fikih ini 

menggunakan metode gabungan musyawarah maka strategi 

yang digunakan ustad itu ya pembelajatan berbasis masalah. 

Karna dalam pembelajaran fikih di pesantren ini kan yang 

berperan aktif santrinya, jadi strategi pembelajaran berbasis 

masalah ini bisa memberikan rangsangan kepada santri berupa 

permasalahan yang nanti dicari jawabannya” 
83

 

 

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

strategi yang digunakan dalam pembelajaran fikih yaitu pembelajaran 

berbasis masalah. 

e. Merumuskan Kegiatan Pembelajaran  

Hasil wawancara yang di paparkan oleh ustadz Muhammad 

Faiqur Rifqi selaku ketua pembelajaran fikih berbasis masalah melalui 

metode gabungan musyawarah, beliau memaparkan bahwa: 

“Perencanaan kegiatan pembelajaran fikih ini harus sesuai 

dengan metode yang diterapkan di pesantren, karena 

dipesantren menerapkan metode gabungan musyawarah 

sebagai metode pembelajaran fikih, maka kegiatan 

pembelajarannya juga mengikuti alur, mulai dari pembukaan, 

pembacaan deskripsi masalah yang akan dipecahkan, acara 

intinya hingga penutup. Semua kegiatan yang disusun untuk 

pembelajaran fikih itu dilakukan sesuai dengan apa yang sudah 

ditentukan oleh pesantren”
84

 

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

kegiatan pembelajran harus sesuai dengan yang sudah ditentukan oleh 

pesantren. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul  

Pelaksanaan pembelajaran fikih dengan menggunakan metode 

gabungan musyawarah ini dilakukan pada setiap senin malam selasa jam 

20.00 WIB. Pembelajaran fikih ini diikuti oleh santri kelas 5 MDTA 

sampai kelas 3 MDTW. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadz 

Muhammad Faiqur Rifqi selaku ketua pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah, bahwasannya: 

 “Pelaksanaan pembelajaran fikih ini dilakukan pada hari senin 

malam selasa di masjid Miftahul Ulum, pada jam 20.00 sampai 

selesai. Untuk santri yang ikut adalah santri kelas 5 MDTA 

sampai kelas 3 MDTW”.
85

 

 

Pelaksanaan pembelajaran fikih  di pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember akan terlaksana setelah semua 

perangkat dan kebutuhan kegiatan pembelajaran sudah terpenuhi. 

Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah ini biasanya para ustad menyuruh santri untuk 

mencari pertanyaan. Seperti yang dipaparkan oleh ustad Abdur Rohman 

selaku sekertaris pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

GAMUS, beliau memaparkan bahwa: 

“Langkah awal pelaksanaan pembelajaran ini biasanya saya 

selaku sekertaris pembelajaran memberikan tema-tema umum 

yang berkaitan dengan materi fikih, contoh seperti tema nya itu 

mengenai ibadah, maka santri ditugaskan untuk mencari 

permasalahan serta mencari jawabannya, kemudian dikumpulkan 
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lagi kepada saya untuk dipilih permasalahan yang cocok untuk di 

musyawarahkan dan kemudian permasalahan serta jawaban itu 

diketik di PPT dan pada saat pembelajaran dimulai PPT itu 

ditampilkan”
86

   

 

Hal demikian juga disampaikan oleh ustad Ustadz Abdur Rofi, 

selaku sekertaris GAMUS di pondok pesantren Miftahul Ulum: 

“Dalam pembelajaran itu biasanya sudah ada kelompok yang 

bertugas memandu jalannya pembelajaran. Setiap anggota 

kelompok sudah diberi tugas masing-masing, ada yang menjadi 

moderator, pembaca kitab, dan juga ada yang bertugas 

menjelaskan murod kitab, dan ada yang menjadi perumus 

jawaban. Dalam pembelajaran fikih tersebut murni santri yang 

berperan, ustad hanya memperhatikan jawaban-jawaban santri dan 

mengawasi jalannya diskusi, sehingga santri bebas menanggapi 

serta saling memaparkan jawaban. Setelah dirasa sudah cukup 

waktunya, maka santri yang bertugas sebagai perumus, 

merumuskan jawaban para santri. Dan yang terakhir yaitu ustad 

yang bertugas sebagai mushoheh menjelaskan pertanyaan satu 

persatu agar jelas dan tidak menimbulkan kesalah pahaman, 

kemudian merumuskan jawaban sendiri. Jawaban ustad ini 

biasanya sama dengan salah satu jawaban dari santri. Dan 

jawaban ustad inilah yang dianggap sebagai final dan dijadikan 

pedoman” 
87

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan meskipun dalam 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah ini tidak ada campur tangan ustad secara langsung dan santri 

memiliki kebebasan untuk mencari jawaban, namun pada akhirnya 

jawaban ustadz yang dianggap sebagai jawaban paling benar.  

Adapun komponen pembelajaran yang digunakan meliputi:  
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a. Pelaksanaan Tujuan Pembelajaran  

Hasil wawancara dengan ustad Rifqil Abadi selaku wakil ketua 

dalam pembelajaran fikih melalui metode gabungan musyawarah, 

beliau menyampaikan bahwa:    

 “Pembelajaran fikih yang dilaksanakan di pondok pesantren 

Miftahul Ulum ini merupakan pembelajaran yang dilakukan 

untuk melatih santri dalam memecahkan sebuah permasalahan 

dan ketika santri sudah keluar dari pesantren, mereka sudah 

memiliki kemampuan untuk memecahkkan permasalahan yang 

ada di Masyarakat, selain itu tujuan dilaksanakannya 

pembelajaran fikih ini yaitu guna menambah pemahaman santri 

terkait dengan fikih.”
88

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran fikih berbasis masalah ini untuk meningkatkan 

pemahaman santri dan melatih santri agar mampu memecahkan sebuah 

permasalahan apalagi setelah terjun di masyarakat. 

b. Pelaksanaan Materi Pembelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ustadz Abdur Rofi, 

selaku sekertaris GAMUS di pondok pesantren Miftahul Ulum: 

“Materi yang digunakan biasanya materi fikih yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti fikih 

muamalah, ibadah dan fikih munakahat. Dalam pembelajaran 

itu biasanya sudah ada kelompok yang bertugas memandu 

jalannya pembelajaran. Setiap anggota kelompok sudah diberi 

tugas masing-masing, ada yang menjadi moderator, pembaca 

kitab, dan juga ada yang bertugas menjelaskan murod kitab, 

dan ada yang menjadi perumus jawaban. Dalam pembelajaran 

fikih tersebut murni santri yang berperan, ustad hanya 

memperhatikan jawaban-jawaban santri dan mengawasi 

jalannya diskusi, sehingga santri bebas menanggapi serta saling 

memaparkan jawaban. Setelah dirasa sudah cukup waktunya, 

maka santri yang bertugas sebagai perumus, merumuskan 
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jawaban para santri. Dan yang terakhir yaitu ustad yang 

bertugas sebagai mushoheh menjelaskan pertanyaan satu 

persatu agar jelas dan tidak menimbulkan kesalah pahaman, 

kemudian merumuskan jawaban sendiri. Jawaban ustad ini 

biasanya sama dengan salah satu jawaban dari santri. Dan 

jawaban ustad inilah yang dianggap sebagai final dan dijadikan 

pedoman” 
89

 

 

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Noval Maulana 

Arif selaku santri kelas 6 MDTA yang menyatakan bahwa: 

“Untuk pembelajaran fikih ini, ustadz hanya mengawasi, yang 

berperan adalah santrinya, Nanti kalau jawaban para santri dari 

permasalahan yang ada itu di rumuskan oleh perumus, 

kemudian diperjelas atau dibenarkan oleh mushoheh.
90

 

 

c. Pelaksanaan Media Pembelajaran  

Hasil wawancara dengan ustad Abdur Rohman selaku 

sekertaris pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

GAMUS, beliau memaparkan bahwa: 

“Langkah awal pelaksanaan pembelajaran ini biasanya saya 

selaku sekertaris pembelajaran memberikan tema-tema umum 

yang berkaitan dengan materi fikih, contoh seperti tema nya itu 

mengenai ibadah, maka santri ditugaskan untuk mencari 

permasalahan serta mencari jawabannya, kemudian 

dikumpulkan lagi kepada saya untuk dipilih permasalahan yang 

cocok untuk di musyawarahkan dan kemudian permasalahan 

serta jawaban itu diketik di PPT dan pada saat pembelajaran 

dimulai PPT itu ditampilkan”
91

   

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 

Mei 2022, bahwasannya:  

“Untuk penggunaan media pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran fikih berbasis masalah yaitu kitab yang 

berkaitan dengan materi, laptop, proyektor, PPT, serta sarana 

dan prasarana dari Pesantren yaitu salon, dan mic”
92
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Gambar 4.2 

Media Proyektor dalam Pembelajaran Fikih 

 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh hasil 

dokumentasi menyatakan bahwasannya: 

“Pada gambar diatas membahas mengenai rumusan masalah 

yang ada. Dan kebetulan pada saat peneliti melakukan 

observasi tema yang di bahas yaitu tentang ukuran air dua 

qullah, yang dihadiri oleh santri dari kelas 5 MDTA sampai 

kelas 3 MDTW.”
93

  

 

d. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran  

Dari hasil wawancara yang di paparkan oleh Ustadz 

Muhammad Faiqur Rifqi selaku ketua pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode gabungan musyawarah, beliau memaparkan 

bahwa:  

“Untuk strategi itu sendiri karena dalam pembelajaran fikih ini 

menggunakan metode gabungan musyawarah maka strategi 

yang digunakan ustad itu ya pembelajaran berbasis masalah. 

Karna dalam pembelajaran fikih di pesantren ini kan yang 

berperan aktif santrinya, jadi strategi pembelajaran berbasis 

masalah ini bisa memberikan rangsangan kepada santri berupa 

permasalahan yang nanti dicari jawabannya” 
94
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Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

strategi yang digunakan dalam pembelajaran fikih yaitu pembelajaran 

berbasis masalah.  

e. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  

Hasil wawancara dengan ustad Ustadz Abdur Rohman, selaku 

sekertaris GAMUS di pondok pesantren Miftahul Ulum: 

“Santri yang telah berkumpul di masjid pesantren memulai 

pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu, kemudian salah 

satu santri yang telah ditugaskan menjadi panitia penyelenggara 

membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan 

menjelaskan gambaran umum dari teknis pembelajaran. 

Kemudian menunjuk salah satu santri untuk membacakan kitab 

yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.”
95

 

 

Gambar 4.3 

Santri Membaca Kitab Yang Berkaitan Dengan Permasalahan 

 

 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh hasil 

dokumentasi menyatakan bahwasannya: 

“Kegiatan pembelajaran fikih sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, santri yang terlibat mampu menjalankan 

tugasnya masing-masing.”
96
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Setelah pembacaan kitab yang sesuai dengan permasalahan, 

langkah selanjutnya yaitu panitia penyelenggara kegiatan pembelajaran 

menyerahkan jalannya kegiatan musyawarah kepada santri yang 

bertugas sebagai moderator. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dipaparkan oleh Ustadz Muhammad Faiqur Rifqi selaku ketua 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah, bahwa: 

“Pelaksanaan kegiatan pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum yaitu yang pertama adalah pembukaan, dimana 

pembelajaran fikih tersebut dibuka dan ditutup oleh panitia 

penyelenggara Metode Musyawarah, Kemudian dari panitia 

penyelenggara menyerahkan jalannya kegiatan Metode 

Musyawarah kepada Moderator. Kedua, kegiatan intinya yaitu 

moderator membacakan permasalahan-permasalahan fikih yang 

akan dibahas, Moderator mempersilahkan kepada narasumber 

yang memiliki masalah untuk menjawab pertanyaan dari 

peserta tersebut, Moderator mempersilahkan kepada peserta 

Metode Musyawarah untuk menjawab permasalahan tersebut 

disertai dengan sumber rujukannya, jawaban dari peserta 

Metode Musyawarah disimpulkan oleh Moderator lalu 

mempersilahkan kepada peserta yang lain untuk menguatkan 

sekaligus menanggapi atau menyanggah pendapat tersebut, 

Setelah masalah selesai dibahas oleh peserta, selanjutnya 

diserahkan kepada Tim Perumus. Tim Perumus memulai untuk 

menganalisis jawaban dan rujukan yang layak diterima dan 

yang tidak, Lalu jawaban beserta rujukan dari Tim Perumus 

yang sudah diputuskan, selanjutnya diserahkan kepada Dewan 

Mushohih untuk ditashih (dibenarkan). Dewan mushohih 

tersebut adalah kiyai atau ustadz yang memiliki keilmuan 

diatas rata-rata, semua tergabtung dengan tema yang dibahas.
97
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Gambar 4. 4 

Kegiatan Pembelajaran Santri Yang Dipandu Oleh Moderator. 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum sesuai dengan dokumentasi, bahwasannya 

dari gambar tersebut ada 5 ustadz yang memiliki tugas masing-masing, 

dimana Ustadz Rohman berperan sebagai moderator pada saat 

pelaksanaan pembelajaran, sedangkan ke empat ustadz lainnya 

memperhatikan moderator.
98

 

3. Evaluasi Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran selesai, langkah 

selanjutnya yang dilakukan oleh seorang guru yaitu melakukan evaluasi 

pembelajaran. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap pelajaran yang sudah diajarkan oleh 

guru. Oleh karena itu setiap pembelajaran guru perlu melakukan evaluasi 

supaya guru dapat mengetahui seberapa banyak materi yang diterima oleh 
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setiap siswa. Evaluasi yang diterapkan di pondok pesantren Miftahul Ulum 

yaitu:  

Evaluasi Proses ini dilakukan oleh ustad terhadap proses kegiatan 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ustadz Hasan busri 

selaku ketua pengurus pondok pesantren Miftahul Ulum, beliau 

memaparkan:  

“Ustad itu melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 

dan juga terhadap santri, mulai dari santri yang melakukan diskusi 

dan tanya jawab, dan juga santri yang mencari jawaban-jawaban 

permasalahan yang ada dari sumber rujukan. Biasanya santri yang 

telat dalam pengumpulan jawaban, maka akan ada hukuman 

tersendiri bagi santri. Karena H-3 sebelum pembelajaran fikih 

dilaksanakan, santri sudah harus mengumpulkan jawabannya 

kepada sekertaris GAMUS.”
99

 

 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui kecakapan santri dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh ustad Hasan busri selaku ketua 

pengurus pondok pesantren Miftahul Ulum, beliau memaparkan:  

“Biasanya evaluasi pada pembelajaran fikih berbasis masalah 

dengan menggunakan metode musyawarah ini dilakukan pada saat 

akhir pembelajaran, dengan beberapa hal yang perlu di evaluasi 

yaitu terutama ketepatan waktu, kalau santri biasanya kan molor 

pada waktu, jadi kegiatan pembelajarannyapun ikut molor, oleh 

karena itu kedisiplinan waktu juga perlu dievaluasi, selain itu juga 

disini mengevaluasi pada cara menggunakan bahasa yang baik dan 

benar dalam menyampaikan pendapatnya, juga nanti diakhir 

pembelajaran ada mushohih yang merumuskan sebuah 
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permasalahan pada setiap pembelajaran yang mungkin akan 

menjadi evaluasi yang tepat bagi santri-santri yang belum paham 

mengenai materi yang dibahas dengan menggunakan metode 

gabungan musyawarah tersebut guna untuk menambah keilmuan 

santri”.
100

 

 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi dari 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah yang di ajarkan di pondok pesantren Miftahul Ulum ini pada 

dasarnya untuk melatih santri untuk mengembangkan keilmuan yang telah 

disampaikan oleh kiyai atau ustadz. Jadi, apa yang di dapat dalam 

pembelajaran fikih menggunakan metode gabungan musyawarah ini, lebih 

diperjelas lagi oleh kyai atau ustadz, sehingga pemahaman santri semakin 

luas. Dengan cara seperti itu santri dapat menerapkan hasil yang diperoleh. 

sebagai tolak ukur dari evaluasi pembelajaran yaitu santri mampu berfikir 

kritis jika mendapatkan sebuah permasalahan dilingkungannya, serta agar 

ilmu yang didapatkannya senantiasa berdampak untuk kedepannya jika 

mereka sudah menjadi alumni dan dapat berguna untuk lingkungan 

sekitarnya. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ustadz Hasbullah selaku salah 

satu Ustadz yang terlibat dalam pembelajaran fikih berbasis masalah, 

bahwasannya: 

“Biasanya diakhir kegiatan pembelajaran fikih Ustadz selalu 

memberikan penilaian kepada santri, entah itu kritik, saran maupun 

motivasi. Jadi, dalam penilaiannya tidak ada penilaian tertulis 

seperti yang di raport, kalo penilaian yang tertulis itu ada sendiri 

nanti di Sekolah formal atau di Madrasah Diniyahnya”
101
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pembelajaran fikih yaitu dilakukan dengan memberikan saran, kritik serta 

motivasi kepada santri, dengan harapan kegiatan pembelajaran fikih 

selanjutnya dapat lebih baik lagi dari sebelumnya.  

C. Analisis dan Pembahasan Temuan  

Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analis, 

maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interprestasi 

dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian 

ini. Berpijak pada fokus penelitian dan sesuai dengan objek peneliti dapat 

menemukan temuan-temuan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian  Sub Fokus Temuan 

1 Bagaimana 

perencanaan 

Pembelajaran Fikih 

Berbasis Masalah 

Melalui Metode 

Gabungan 

Musyawarah di 

Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum 

Manggisan 

Tanggul Jember? 

 

a. Merumuskan 

Tujuan 

Pembelajaran  

Ditemukan bahwa 

perencanaan perumusan 

tujuan yaitu: mengatur 

jadwal kegiatan, 

mengatur waktu 

pelaksanaan, tema yang 

dibahas, dan juga 

pembentukan kelompok 

yang bertugas. 

b. Merumuskan 

Strategi 

Pembelajaran 

Strateginya yaitu 

pembelajaran berbasis 

masalah dengan metode 

diskusi dan Tanya 

jawab. 

c. Merumuskan 

Media 

Pembelajaran 

Menentukan media yang 

dibutuhkan dalam 

pembelajaran seperti: 

kitab pembelajaran 

laptop proyektor, dan 

PPT. 

2 Bagaimana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Fikih 

a. Pelaksanaan 

Tujuan 

Pembelajaran  

Pelaksanaan tujuannya 

yaitu meningkatkan 

pemahaman santri 
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No. Fokus Penelitian  Sub Fokus Temuan 

Berbasis Masalah 

Melalui Metode 

Gabungan 

Musyawarah di 

Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum 

Manggisan 

Tanggul Jember? 

 

terhadap materi fikih. 

Serta melatih santri agar 

mampu menyelesaikan 

sebuah masalah. 

 b. Pelaksanaan 

Materi 

Pembelajaran  

Materi fikih yang 

dibahas yaitu 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, 

seperti fikih muamalah, 

ibadah dan fikih 

munakahat 

c. Pelaksanaan 

Strategi 

Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

dengan metode diskusi 

dan Tanya jawab 

d. Pelaksanaan 

Media 

Pembelajaran  

Media yang digunakan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran yaitu 

terdiri dari kitab 

pembelajaran, laptop, 

proyektor, dan PPT. 

3 Bagaimana 

Evaluasi 

Pembelajaran Fikih 

Berbasis Masalah 

Melalui Metode 

Gabungan 

Musyawarah di 

Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum 

Manggisan 

Tanggul Jember? 

Evaluasi Proses Ustadz memberikan 

argument serta motivasi 

agar pembelajaran fikih 

lebih baik lagi 

kedepannya.  

 

1. Perencanaan Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember  

Adapun temuan lapangan yang peneliti himpun, maka peneliti 

sajikan sebagai berikut: 

  



 111 

a. Merencanakan Tujuan Pembelajaran  

Tanpa perumusan tujuan yang khusus, guru akan sulit 

menentukan bahan apa yang hendak diajarkan. Berdasarkan hasil 

penemuan peneliti ialah mengatur jadwal kegiatan, mengatur waktu 

pelaksanaan, dan mengatur tema yang akan dibahas, serta mengatur 

kelompok yang bertugas dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

teori tujuan pembelajaran adalah komponen yang dapat mempengaruhi 

komponen lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, 

memilih metode, alat, sumber dam alat evaluasi. Bila salah satu 

komponen tidak sesuai dengan tujuan maka pelaksanaan perencanaan 

pengajaran tidak akan mencapai pada tujuan yang telah ditetapkan.
102

   

Dalam perencanaan mengatur jadwal kegiatan, mengatur waktu 

pelaksanaan, dan mengatur tema yang akan dibahas, serta mengatur 

kelompok yang bertugas dalam pembelajaran di Pesantren Miftahul 

Ulum memiliki kekurangan yakni tidak ada jadwal kegiatan secara 

tertulis, begitupun tema yang dibahas pada saat pembelajaran tidak 

tertulis. Untuk pengaturan jadwal kegiatan itu sudah pasti setiap senin 

malam selasa, sedangkan tema pembelajarannya itu ditentukan oleh 

Ustadz, untuk kelompok yang bertugas dalam pembelajaran diurut dari 

kelas 5 MDTA sampai kelas 3 MDTW, begitupun seterusnya hingga 

satu tahun pembelajaran.  
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b. Merencanakan Materi Pembelajaran 

Merencanakan materi pembelajaran merupakan materi yang 

digunakan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam temuan 

peneliti di lapangan berkaitan dengan merencanakan materi 

pembelajaran ini adalah menggunakan kitab-kitab yang berkaitan 

dengan pembelajaran fikih, seperti kitab Majmu‟ syarah muhadzab, 

Hawasyi syarwani, Mausu‟ah fiqhiyah, Tuhfatul muhtaj, I‟anatut 

tholibin, dan Bajuri. Kitab-kitab tersebut merupakan kitab fikih  yang 

membahas mengenai beragam topic, mulai dari thaharah, sholat, 

jenazah, zakat, puasa, I‟tikaf, haji, aqiqah, nadzar, diyat (denda), sair 

(hijrah), putusan hokum dan pengakuan, dhaman (penjaminan, al 

ghasab), wadi‟ah, pinjaman, syufah, qiradh, musaqah, ijarah, dan lain 

sebagainya Hal ini sesuai dengan teori merencanakan materi 

pembelajaran harus sesuai dengan waktu, materi yang diajarkan perlu 

diidentifikasi apakah termasuk fakta, konsep, prinsip, prosedur atau 

gabungan lebih dari satu jenis materi.
103

 

c. Merencanakan Media Pembelajaran  

Merencanakan media pembelajaran merupakan alat bantu untuk 

proses pembelajaran. Berkaitan dengan perencanaan media 

pembelajaran perolehan hasil lapangannya adalah media yang 

digunakan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Media 

yang digunakan dalam pembelajaran fikih berbasis masalah di Pondok 
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Pesantren Miftahul Ulum Manggisan adalah kitab pembelajaran, 

laptop, proyektor, dan PPT. Hal ini sesuai dengan teori yang ada 

bahwa banyak alat atau media yang tersedia untuk guru, namun yang 

penting dalam merencanakan pengajaran dan 

mengimplementasikannya dalam pengajaran adalah bagaimana 

menggunakan alat-alat media pendidikan sebagai suatu sistem yang 

terintegrasi dalam pengajaran.
104

 

d. Merencanakan Strategi Pembelajaran 

Merencanakan strategi pembelajaran yaitu menyusun 

pengalaman siswa. Dalam hasil temuan peneliti yang berkaitan dengan 

merencanakan strategi pembelajaran disesuaikan dengan metode yang 

digunakan di pesantren yakni metode musyawarah. Metode 

musyawarah untuk pelaksanaannya, para santri dengan bebas 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya. Dengan 

demikian, metode ini lebih menitikberatkan pada kemampuan 

perseorangan dalam menganalisis dan memecahkan masalah suatu 

persoalan dengan argument logika yang mengacu pada kitab-kitab 

tertentu. Oleh karena itu strategi yang dipilih adalah strategi 

pembelajaran berbasis masalah. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

ada bahwa pmbelajaran berbasis masalah yaitu pembelajaran yang 

didalamnya melibatkan sasaran didik untuk berusaha memecahkan 

masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa 
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diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah.
105

 

e. Merencanakan Kegiatan Pembelajaran  

Merencanakan kegiatan pembelajaran juga bisa disebut sebagai 

proses pembelajaran. Temuan peneliti dilapangan berkaitan dengan hal 

ini adalah pembelajaran fikih dipesantren menerapkan metode 

gabungan musyawarah sebagai metode pembelajaran fikih, maka 

kegiatan pembelajarannya juga mengikuti alur, mulai dari pembukaan, 

pembacaan deskripsi masalah yang akan dipecahkan, acara intinya 

hingga penutup. Semua kegiatan yang disusun untuk pembelajaran 

fikih dilakukan sesuai dengan yang sudah ditentukan oleh pesantren. 

Hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa segala sesuatu yang telah 

ditetapkan dan di programkan akan melibatkan semua komponen-

komponen pengajaran, kegiatan pembelajaran akan menentukan sejauh 

mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
106

  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember  

Adapun temuan lapangan yang peneliti telah himpun akan peneliti 

sajikan sebagai berikut:  
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a. Pelaksanaan Tujuan Pembelajaran 

Adapun temuan peneliti berkaitan dengan hal ini adalah 

Pelaksanaan tujuan pembelajaran sesuai dengan metode yang 

digunakan, yakni metode gabungan musyawarah di pondok pesantren 

Miftahul Ulum. Hal ini sesuai dengan teori bahwa dengan adanya 

tujuan yang jelas dapat membantu guru dalam menentukan materi 

pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, alat, media dan sumber 

belajar, serta dalam menentukan alat evaluasi untuk melihat 

keberhasilan siswa. 
107

 

b. Pelaksanaan Materi Pembelajaran  

Berkaitan dengan pelaksanaan materi pembelajaran, temuan 

yang ditemui oleh peneliti adalah dalam pelaksanaan pembelajaran 

fikih, materi yang dibahas harus sesuai dengan tema fikih, yakni yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti fikih muamalah, 

ibadah dan fikih munakahat. Hal tersebut sesuai dengan teori materi 

pembelajaran yang merupakan bagian penting dalam proses 

pembelajaran karena materi pembelajaran merupakan inti dari kegiatan 

pembelajaran yang berisikan sejumlah pengetahuan yang harus 

dikuasai siswa.
108

 

c. Pelaksanaan Media Pembelajaran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa dalam pelaksanaan media pembelajaran guru menggunakan 
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kitab pembelajaran, laptop, proyektor, PPT, salon, dan mic. Hal 

tersebut sesuai dengan teori yang ada tentang media pembelajaran 

yang merupakan perencanaan penggunaaan segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi ajar kepada 

siswa.
109

  

d. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran  

Berkaitan dengan pelaksanaan strategi pembelajaran yang 

ditemukan dilapangan adalah pembelajaran berbasis masalah yang 

menuntut santri berperan aktif, jadi strategi pembelajaran berbasis 

masalah mampu memberikan rangsangan kepada santri berupa 

permasalahan yang nanti dicari jawabannya. Hal tersebut sesuai 

dengan teori pembelajaran berbasis masalah yang merupakan 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan sasaran didik untuk 

berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan 

yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa 

diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam memecahkan 

masalah.
110

 

e. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan bahwa dalam 

pelaksanaannya kegiatan pembelajaran fikih santri dihadapkan dengan 

suatu permasalahan yang didapat dari pertanyaan tentang materi yang 
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sedang dibahas yang terdapat dalam kitab, dan kemudian harus 

dipecahkan dengan mencari jawaban beserta sumber rujukan. Pada 

tahap ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fikih 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 

Adapun penelitian tersebut sesuai dengan metode musyawarah 

bahwasannya untuk pelaksanaannya, para santri dengan bebeas 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya. Dengan 

demikian, metode ini lebih menitikberatkan pada kemampuan 

perseorangan dalam menganalisis dan memecahkan masalah suatu 

persoalan dengan argument logika yang mengacu pada kitab-kitab 

tertentu.
111

 

Dalam temuan peneliti di lapangan di jelaskan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui 

metode gabungan musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

yaitu yang pertama adalah pembukaan, dimana pembelajaran fikih 

tersebut dibuka dan ditutup oleh panitia penyelenggara Metode 

Musyawarah, Kemudian dari panitia penyelenggara menyerahkan 

jalannya kegiatan Metode Musyawarah kepada Moderator. Kedua, 

kegiatan intinya yaitu moderator membacakan permasalahan-

permasalahan fikih yang akan dibahas, Moderator mempersilahkan 

kepada narasumber yang memiliki masalah untuk menjawab 

pertanyaan dari peserta tersebut, Moderator mempersilahkan kepada 
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peserta Metode Musyawarah untuk menjawab permasalahan tersebut 

disertai dengan sumber rujukannya, jawaban dari peserta Metode 

Musyawarah disimpulkan oleh Moderator lalu mempersilahkan kepada 

peserta yang lain untuk menguatkan sekaligus menanggapi atau 

menyanggah pendapat tersebut, Setelah masalah selesai dibahas oleh 

peserta, selanjutnya diserahkan kepada Tim Perumus. Tim Perumus 

memulai untuk menganalisis jawaban dan rujukan yang layak diterima 

dan yang tidak, Lalu jawaban beserta rujukan dari Tim Perumus yang 

sudah diputuskan, selanjutnya diserahkan kepada Dewan Mushohih 

untuk ditashih (dibenarkan). Dewan mushohih tersebut adalah kiyai 

atau ustadz yang memiliki keilmuan diatas rata-rata, semua tergantung 

dengan tema yang dibahas. Hal tersebut sesuai dengan teori 

pelaksanaan bahwasannya pembelajaran langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran meliputi: a). Kegiatan awal berisi penyiapan peserta 

didik untuk mempersiapkan mengikuti pembelajaran yang ditujukan 

untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dengan cakupan materi yang 

sedang diajarkan,
112

 b). Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 
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cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat minat 

dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi, c). Kegiatan penutup merupakan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang 

dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, 

refleksi, umpan balik, menyampaikan pesan moral, serta tindak lanjut.  

3. Evaluasi Pembelajaran Fikih Berbasis Masalah Melalui Metode 

Gabungan Musyawarah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember  

Adapun temuan laporan yang peneliti himpun, maka peneliti 

sajikan sebagai berikut.  

Dalam teori yang ada untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai 

peserta didik dan dapat memberi umpan balik kepada guru sebagai dasar 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan cara 

mengevaluasi. Adapun jenis-jenis evaluasi tersebut ada evaluasi formatif 

dan evaluasi sumatif, evaluasi diagnostik, evaluasi selektif, evaluasi 

penempatan, evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses, evaluasi 

hasil, evaluasi lulusan. Adapun alat evaluasi yaitu ada tes dan non 

tes.
113

Berdasarkan teori tersebut dapat dikemukakan dalam temuan di 

lapangan bahwasannya evaluasi yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Manggisan Tanggul menggunakan evaluasi jenis proses, 
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dimana Ustadz melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan 

pembelajaran, serta melakukan pengamatan terhadap santri yang bertugas. 

Dan pada akhir pembelajaran Ustadz memberikan kritik, saran serta 

memotivasi santri agar kedepannya lebih baik lagi. Adapun instrument 

atau alat evaluasi yang digunakan oleh Ustadz dalam pembelajaran fikih 

menggunakan penilaian non tes yang berupa pengamatan atau observasi, 

skala sikap, catatan harian, dan daftar cek.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data, dan analisis data, serta 

pembahasan temuan, dapat dikemukakan kesimpulan implementasi 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui Metode Gabungan Musyawarah 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember yaitu sebagai 

berikut: 

Pertama, perencanaan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui 

Metode Gabungan Musyawarah di Pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember yaitu mengatur jadwal kegiatan, mulai dari waktu 

pelaksanaan, tema yang akan dibahas serta pembentukan kelompok yang 

bertugas selama satu tahun.  

Kedua, pelaksanaan implementasi pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui Metode Gabungan Musyawarah di Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember dilaksanakan seminggu sekali setiap hari senin 

malam selasa di masjid pesantren, yaitu dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: a).  Pembukaan, dimana pembelajaran fikih tersebut dibuka dan 

ditutup oleh panitia penyelenggara Metode Musyawarah, Kemudian dari 

panitia penyelenggara menyerahkan jalannya kegiatan Metode Musyawarah 

kepada Moderator, b). Kegiatan inti yaitu moderator membacakan 

permasalahan-permasalahan fikih yang akan dibahas, Moderator 

mempersilahkan kepada narasumber yang memiliki masalah untuk menjawab 
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pertanyaan dari peserta tersebut, Moderator mempersilahkan kepada peserta 

Metode Musyawarah untuk menjawab permasalahan tersebut disertai dengan 

sumber rujukannya, jawaban dari peserta Metode Musyawarah disimpulkan 

oleh Moderator lalu mempersilahkan kepada peserta yang lain untuk 

menguatkan sekaligus menanggapi atau menyanggah pendapat tersebut, 

Setelah masalah selesai dibahas oleh peserta, selanjutnya diserahkan kepada 

Tim Perumus, c). Tim Perumus memulai untuk menganalisis jawaban dan 

rujukan yang layak diterima dan yang tidak, Lalu jawaban beserta rujukan dari 

Tim Perumus yang sudah diputuskan, selanjutnya diserahkan kepada Dewan 

Mushohih untuk ditashih (dibenarkan). 

Ketiga, dalam evaluasi implementasi pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui Metode Gabungan Musyawarah di Pesantren Miftahul Ulum 

Manggisan Tanggul Jember ini menggunakan evaluasi proses, dimana Ustadz 

melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan terhadap 

santri yang bertugas. Dengan instrument penilaian non tes.  

B. Saran-saran  

Melalui skripsi ini penulis menyampaikan kepada peneliti potensial, 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember dan Universitas 

Islam Negeri Kh. Achmad Siddiq Jember.  

1. Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember  

Diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitasnya, 

guna untuk menjaga eksistensi pesantren dalam pembelajaran fikih yang 

sudah ada.  
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Untuk ustad pelaksana kegiatan pembelajaran fikih diharapkan 

memahami perencanaan yang akan diterapkan dalam pembelajaran dan 

hendaknya membuat jadwal pembelajaran fikih secara tertulis agar lebih 

mempermudah pelaksanaan pembelajaran fikih.   

2. Universitas Islam Negeri Kh. Achmad Siddiq Jember.  

Hendaknya meningkatkan kualitas refrensi yang terkait tentang 

pembelajaran fikih berbasis masalah, dan juga refrensi mengenai metode 

pembelajaran 

3. Peneliti Potensial  

Perlunya peneliti lebih banyak lagi tentang pembelajaran fikih agar 

lebih mengetahui secara luas tentang bagaimana Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember ini menjaga eksistensinya 

dalam mensyiarkan fikih kepada siswa. Diharapkan peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul Jember tentang pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui Metode Gabungan Musyawarah. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Implementasi 

Pembelajaran 

Fikih Berbasis 

Masalah 

Melalui 

Metode 

Gabungan 

Musyawarah 

di Pondok 

Pesantren 

Miftahul 

Ulum 

Manggisan 

Tanggul 

Jember Tahun 

2021/2022 

1. Implementasi 

Pembelajaran 

Fikih  

a. Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

b. Pelaksanaan 

Pembelajaran  

c. Evaluasi 

Pembelajaran  

1. Informan : 

a. Ketua 

Gabungan 

Musyawarah 

b. Wakil Ketua 

Gabungan 

Musyawarah 

c. Sekertaris 

Gabungan 

Musyawarah  

d. Ustad Pondok 

Pesantren 

Miftahul Ulum 

e. Santri Pondok 

Pesantren 

Miftahul Ulum 

f. Wakil Pengurus 

Pondok 

Pesantren 

Miftahul Ulum 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian:  

a) Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

b) Jenis penelitian 

Studi Kasus 

2. Lokasi Penelitian 

Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum 

Manggis Agung, 

Sumber tenggulun, 

Desa Manggisan, 

Kecamatan Tanggul, 

Kabupaten Jember 

3. Penentuan informan 

dengan teknis 

purposive sampling 

4. Metode pengumpulan 

data:  

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumentasi  

5. Analisis data:  

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di 

pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul 

Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di 

pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul 

Jember? 

3. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di 

pondok pesantren Miftahul 

Ulum Manggisan Tanggul 

Jember? 

 

2. Metode 

Gabungan 

Musyawrah 

a. Pengertian 

Metode 

Musyawarah  

b. Kelebihan 

metode 

musyawarah 

c. Kelemahan 

metode 

musysawarah  
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a. Pengumpulan 

data  

b. Reduksi data  

c. Penyajian data  

d. Penarikan 

kesimpulan  

6. Keabsahan data:  

a. Triangulasi 

sumber  

b. Triangulasi 

teknik  
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Observasi tentang rumusan materi di perencanaan pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah di pondok 

pesantren Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember?  

2. Observasi tentang pelaksanaan media pembelajaran dan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah di pondok pesantren Miftahul Ulum Manggisan 

Tanggul Jember?  

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Perencanaan Pembelajaran Fikih  

a. Bagaimana proses KBM pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah di pondok pesantren 

Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember? 

b. Dimana pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah dilaksanakan? 

c. Apakah semua ustad di pesantren bisa mengajarkan pembelajaran 

fikih berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah? 

d. Kapan pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode 

gabungan musyawarah dimulai? 

e. Berapa pertemuan dalam sepekan? 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih  

a. Apa saja kitab yang digunakan dalam pembelajaran fikih berbasis 

masalah melalui metode gabungan musyawarah?  

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah? 

c. Bagaimana strategi yang digunakan dalam pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah? 

d. Bagaimana cara memilih materi atau soal yang mengandung 

sebuah permasalahan? 
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e. Apakah proses pembelajaran fikih berbasis masalah melalui 

metode gabungan musyawarah menggunakan RPP sebagai 

pedoman proses pembelajaran? 

f. Apa saja langkah-langkah pembelajaran fikih berbasis masalah 

melalui metode gabungan musyawarah? 

g. Media apa saja yang diperlukan dalam proses pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah? 

h. Apakah sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren 

Miftahul Ulum sudah memadai untuk jalannya proses 

pembelajaran fikih berbasis masalah melalui metode gabungan 

musyawarah? 

3. Evaluasi Pembelajaran Fikih  

a. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran fikih 

berbasis masalah melalui metode gabungan musyawarah? 

b. Apa saja yang di evaluasi? 

c. Siapa yang mengevaluasi? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Data Asatidz PP. Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

NO. NAMA JABATAN 

1 KH. Majdi Ba’its Pengasuh 

2 Abdul Mukid Muallim 

3 Tohir Muallim 

4 Nur Hasan Muallim 

5 Sayyid Haidar Ali Muallim 

6 Moh Rifki Muallim 

7 Abd Syukur Muallim 

8 Jam’an Muallim 

9 Ahmad Fauzi Muallim 

10 Abd Rohim Muallim 

11 Hanafi Muallim 

12 Cindy Cahyono Muallim 

13 Abd Halim Muallim 

14 Hasan Basri Muallim 

15 Nurul Huda Muallim 

16 Fathur Rohman Muallim 

17 Taufiq Muallim 

18 Safari Muallim 

19 M. Husain Muallim 

20 Yulianto Muallim 
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Jumlah santri PP. Miftahul Ulum Manggisan Tanggul Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

No. 

Tahun 

Santri Jumlah 

Putra Putri 

1 2016 190 400 590 

2 2017 200 430 630 

3 2018 230 450 680 

4 2019 250 480 730 

5 2020 280 500 780 

6 2021 300 650 950 
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Sarana Dan Prasarana Pp. Miftahul Ulum Manggisan Tanggul  

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

No. Nama 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Ruang madrasah 

diniyyah 

9 ruang 9 ruang 

2 Ruang kantor 

pondok pesantren 

1 ruang 1 ruang 

3 Komputer 1 ruang 1 ruang 

4 Printer 1 ruang 1 ruang 

5 Ruang asrama 17 ruang 19 ruang 

6 Masjid 1 ruang 1 ruang 

7 Kamar Mandi 10 ruang 9 ruang 

8 WC 5 ruang 5 ruang 

9 Aula 1 ruang 1 ruang 

10 Almari 1 ruang I ruang 

11 Papan Tulis 9 ruang 9 ruang 
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Foto Penelitian  

 

 

Materi Ajar Pembelajaran Fikih 

 

 

Kumpulan kitab fikih yang di gunakan pada 

pembelajaran fikih metode gabungan musyawarah 
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Pelaksanaan pembelajaran fikih Metode GAMUS 

 

 
Penggunaan Media Proyektor dalam Pembelajaran Fikih 

 

 
Wawancara bersama sekertaris metode GAMUS 
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